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ABSTRAKSI

TAMAN WISATA BAHARI
DI GILI TRAWANGAN, LOMBOK

A MARINE TOUR GARDEN
IN GILI TRAWANGAN, LOMBOK

TJAHJONO SOFYAN RAHARDJO
Dosen Pembimbing I : Ir. H. Munichy BE, M Arch
Dosen Pembimbing I : Ir. Handoyotomo, MSA

Propinsi NTB scbagai salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia wilayah
Timur, dinilai memiliki potensi alam yang sangat menunjang, walaupun masih adu
sebagian yang belum digali dan dimanfaatkan secara optimal. Kondisi seperti ini
harus terus dibenahi sehingga scktor pariwisata diharapkan dapat mendukung
pembangunan  daerah,  khususnya  sebagai  penghasil  devisu  dan - perluasan
kesempatan kerja.

Kawasan (iili Trawangan mer 1//)akun salalt satn obyek wisata di Lombok,
yang mampu mencerminkan ekosistem alamiuh yung beragam, yuitu cagar alum,
pantai dan budaya masyarakat setempat. Dimana keseluruhan cekosisitent di dalam
senantiasa dalam keadaan yang seimbang. Berdasarkan hal tersebut, maka Gili
Trawangan merupakan lokasi terpilil didalam menciptakan suatu bangunan Taman
Wisata Bahari sebagai wadah yang mencakup kegiatan Wisata Baharic Dimana
kegiatan lersebul pada hakekatnya merupakan kegiatun wisala rekreusi vunq herada
dilingkungan alami.

Melihat pentingnyu faktor lingkungan alami dalam mewujudkan kegiatan

tersebut , maka pendekatan pemecahan arsitek(uralnyda dilukukan dengan

mengaplikasikan konsep arsitektur organik f puda tata ruang luar dan penampilan
bangunan. Dalam perancangan tata ruang luar divusahakan untuk dapat mewujudkan
kesan alami sesuai-dengan sifat alam, serta kenvamanan . Dimana dalam hal
inikenyamanan berperan sebagai peralihan (iransisi), kontuinitas kesan alam pada
hangunan, melindungi bangunan dari lingkung.n sekitur (peneduh dart panas, Filter
terhadup wdara kotor, Pembatas kegiatan sertu barier terhadap kebisingan).
Sedangkan pada perancangan penampilan bangunan lebin menekankan puda
penggunaan unsur- unsur alam baik pada material, strukiur konstruksi, seria
pemanfaatan kondisi alam sekitar yaitu iklim tropis didaerah perbukitun yang
berkontur.Dimana dalam hal ini sangat berper «aruh pada penampilan bangunan
baik pada interior mavupun eksterior bangunan
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BAB 1
PENDAUHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan

L1.1. Latar belakang Umum

Salah satu kebijakan Pemerintah Indonesia dalam rangka mempersiapkan
diri pada tahap lepas landas di bidang pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya
adalah perluasan kegiatan non migas, yang salah satunya adalah pariwisata.
Dengan dicanangkannya kebijakan ini, maka diharapkan setiap daerah turut
mendukung dengan menumbuh kembangkan potensi pariwisata yang dimiliki

melalui berbagai upaya.

Propinsi NTB sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia wilayah

Timur, dinilai memiliki potensi alam yang sangat menunjang, walaupun masih
ada sebagian yang belum digali dau dimanfaatkan secara optimal. Kondisi seperti
ini harus terus dibenahi sehingga sektor pariwisata diharapkan dapat mendukung
pembangunan daerah, khususnya sebagai penghasil devisa dan perluasan
kesempatan kerja. ‘

Kawasan Gili Trawangan merupakan salah satu obyek wisata di Lombok,
yang mampu mencerminkan ckosistem alamiah yang beragam, yaitu cagar alam,
pantai dan budaya mmasyarakat selempat. Dimana keseluruhan ekosisitem di dalam

senantiasa dalam keadaan yang seimbang.

TAMAN WISATA BAHARI di GIt I TRAWANGAN. LOMBOK




Pendahuluan

Peta Kawasan Gili Trawangan :
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KAWASAN WISATA GILI TERAV ANGAN

T R e T T

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka perlu adanya sebuah kawasan

wisata dalam bentuk Taman Wisata Bal.ari di Gili Trawangan yang dapat
memenuhi kebutuhan para wisatawan dengin pengelolaan yang terencana dengan
baik, sehingga diharapkan potensi-potensi alam setempat dapat dimanfaatkan

secara optimal.

TAMAN WISATA BAHARI di GI1.1 TRAWANGAN, LOMBOK




Pendahuluan
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Potensi yang menunjang keberadaan Taman Wisata Bahari di Gili
Trawangan :

a. Memiliki kondisi topografi yang membentuk konfigurasi alam melalui
perbukitan diselingi kepulauan dikelilingi lautan dengan vegetasi alam
vang sangat indah dan potensial, serta keadaan pantainya yang sangat
indah. | _

b. Memiliki kepadatan penduduk yang cukup rendah, sehingga unsur-unsur
buatan manusia dapat ditolerir untuk menonjolkan unsur-unsur visual
lingkungan alami.

¢. Merupakan daerah tujuan wisata alam yang pada kenyataanya memiliki
panorama alam yang indah dan keindahan taman laut disekitarnya.

Dengan melihat beberapa potensi tersebut diatas maka perlu adanya
sebuah kawasan wisata dalam bentuk Taman Wisata Bahari di Gili Trawangan
yang pada dasarnya dapat memenuhi kebutuhan akan kegiatan yang bersifat
kepantaian dan kalautan. Dimana fasilitas yang direncanakan tidak hanya berpusat
pada lautan ataupun pantai, akan tetapi dititikberatkan juga pada daratan serta

daerah yang mempersatukan keduanya.

1.1.2. Latar Belakang Khusus

Daerah Gili Trawangan merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang
dapat menarik ‘perhatian wisatawan dengan kondisi alam yang masih alami
dengan perpaduan potensi alam yaitu kcpulauan, perairan, keindahan alam,
perbukitan, kawasan preservasi pantai dan hawasan penyangga.

Kawasan Preservast Pantai dialokusikan discba_nj,ahg garis pantai Gili
Trawangan yang panjangnya lebih kurang 5800 m dengan lebar yang di preservasi
50 m. Pada beberapa bagian kawasan yang dianggap kritis, lebar preservasi pantai
bisa lebih dari 50 m sesuai dengan kebuti.han. Disepanjang kawasan p'reservasi.
pantai tidak diijinkan didirikan bangunan ¢ n s¢jenisnya. Alasan penentuan lebar
pantai 50 m adalah demi keamanan bangu:an jika pantai terkikis dan kelestarian
biota pantai serta menambah keleluasaan w satawan dalam melakukan kegiatan di

pantai.
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Sedangkan Kawasan Penyangga merupakan daerah yang disiapkan

sebagai daerah penangkap air [Catcment area] guna memenuhi kebutuhan air

tanah sebagai sumber air bersih di Gili Trawangan. Daerah Penyangga ini juga
disiapkan untuk ditanami dengan tanaman produktif dalam hal ini dipilih tanaman
jambu monyet, yang berfungsi sebagai tanaman penghijavan [Lamtara] dan
tanaman penangkap air permukaan. Multi fungsi dari pemanfaatan ruang kawasan

penyangga ini berdampak positif karena selain meningkatkan kesejukan

" lingkungan, peningkatan kuantitas dan kualitas air tanah juga menghasilkan buah,

daun dan biji yang setelah diprb'ses dapat bernilai ckonomi tinggi. Kawasan
Penyangga ini dialokasikan sebagian besar di sebelah barat dan bagian tengah
kawasan, ’

Dipilihnya daerah Gili Trawangan adalah selain sebagai daerah
pengembangan wisata kawasan Bahari juga sekaligus melakukan konservasi
terhadap dacrah tersebut, adanya daerah preservasi pantai yang kurang terjamah
serta adanya kawasan penyangga yang mana didalamnva terdapat vegetasi [jambu
monyet] yang tidak terawat sehingga terlihat sumber air bersih yang ada di daerah
Gili Trawangan di bawah standar / kotor. Maka dari itu dimana kita dalam
mengembangkan wisata tidak luput dari lingkungan sekitar, agar tidak
menimbulkan hal-hal yang tidak menguntungkan.

Penataan kawasan baik itu kegiatan dan atraksi wisata pada dasarnya
dikembangkan berdasarkan potensi yang ada baik budaya, alain maupun jenis-
jents atraksi buatan yang berkembang di dunia pariwisata. Sedangkan kegiatan itu
sendiri tercipta dari adanya atraksi wisata juga berkembang dari kecenderungan
wisatawan yang sesuai dengan sosio culturnya.

Kawasan wisata Gili Trawangan mcrupakan kawasan wisata laut [Bahari],
maka potensi kegiatan wisata adalah segala kegiatan yang memungkinkan yang
berkaitan langsung dengan wisata pantai, berkaitan langsung maupun tidak
langsung.

Potensi wisata yang dimaksud adalah unsur-unsur yang menarik dapat

menjadi daya tarik wisatawan untuk bcrkunjung dan berada di kawasan Gili

4
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Trawangan. Unsur-unsur tersebut dapat berupa fisik alami, buatan, tatanan
masyarakat, kesan ruang/lingkungan yang tunbul.
Potensi wisata Gili Trawangan yang ada antara lain :
A. Potensi Siap Pakai [Eksisting]
Potensi Gili Trawangan yang dinilai siap pakai adalah potensi eksisiting
yang memang merupakan obyek daya tari pokok kawasan seperti :
e Keadaan pantai yang berpasir putih
e Taman laut dengan kekhususan karangnya
B. Potensi Pengembangan
Potensi lain yang dapat dikembangkan di kawasan Gili Trawangan adalah
keadaan fisik maupun lingkungan yang sangat mendukung kearah
kelengkapan wisata antara lain :
o Keadaan pantai yang dapat dikembangkan sebagai wisata bahari :
* Memancing [F ishing] |
*  Snorkling [Skin Diving]
* Slam [Diving]
* Renang [Swimming]
* Kayak [Cannoing]
o Keadaan pantai yang dikembangkan untuk rekreasi pantai seperti :
. Berjémur
* Jogging
* Bersantai ‘
o Keadaan darat untuk rekreasi darat seperti :
*  Cammping Ground [berkemah]
v« Jogging
* Jalan Alam
Gili Trawangan sebagai kawasan wisata yang di dalamnya terdapat
berbagai macam kegiatan akan memerlukan berbagai fasilitas. Secara garis besar,
fasilitas di kawasan Gili Trawangan adalah kebutuhan bagi para wisatawan dalam

satu lingkungan kawasan yang berbeda namun sangat berkaitan dengan tata
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‘ke'hi”dupan masyarakaf ditinjau dari segi sosial dan ekonomi, culture serta tidak
lepas dari potensi alain yang ada.
1. Fasilitas Kegiatan Wisata Bahari yar:; akan direncanakan :

o Marina, fasilitas utama : [crmaga / mooring hasah, merupakan
‘tempat berlabuh kapallayar / boat.

e Club House, merupakan tempat kegiatan anggota-anggota
perkumpulan club-club, seperti club diving, layar dan selancar
angin, tetapi dapat juga digunakan untuk wisatawan umum yang
menginap atau wisatawan paket tour yang melakukan kerja sama
dengan club tersebut.

2. Fasilitas Taman Rekreasi
¢ R. Rekreasi Aktif
v Kolam Renang
» Area Bermain Anak
* Area Bermain Dewasa
* Arena Tunggang
R. Rekreasi Pasif

* Area Berjemur
*  Area Berkemah
» Panggung Tcrbuka
e Fasilitas Penginapan, digunakan untuk para wisatawan yang
berkunjung dalam waktu yang cukup lama. Jenis penginapan
dalam bentuk Cottage.
e Sarana Restaurant
e Café
e (Galeri Seni

e Pasar Seni

Dengan adanya - penataan  kawasan yang lebih maksimal dengan
memanfaatkan potensi alam yang ada seperti Perairan [bahari], Kontur,

Keindahan Alam, Kawasan Preservasi Pantai serta adanya pohoi-pohon yang ada
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disekitar kawasan dan didaerah Kawasi Penyangga ini dapat memberikan

kenyamanan serta kemudahan pengunjung idimana penataan ini diharapkan tidak
mengganggu lingkungan alam sekitar, ..mana keduanya saling berkaitan */
berhubungan yang erat. Sehingga nantinya konservasi yang telah ada sepert
preservasi pantai dan penyangga dapat berj.tan dengan baik.

Melihat pentingnya faktor lingkungan alami dalam mewujudkan kegiatan
tersebut diatas maka dalam perencanaan d.u ‘perancaingan bangunan perlu adanya
integrasi antara bangunan itu sendiri divngan keadaan alam sekitarnya yang
mencakup daerah lautan maupun pantar serta daratan yang mempersatukan
keduanya.

Dalam hal ini keberadaan poteusi organik seperti keindahan alam,
topografi, kontur, vegetasi pepohonan, kawasan preservasi dan kawasan

penyangga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap keberadaan bangunan

- Taman Wisata Bahari. Dengan melihat hal tersebut diatas, maka pemecahan

arsitekturalnya dilakukan dengan cara memusatkan perhatian pada hubungan

antara bagian-bagian bangunan dengan alam sekitar. Sehingga dengan cara

-mengaplikasikan konsep Arsitektur Organik ini diharapkan akan terwujud suatu

kesatuan integritas antara bangunan tersebut dengan lingkungan sekitar.
~ Pada dasarnya kata organik menunjuk pada pengertian kesatuan :
terpadu dan terkandung dalam suatu bagian (intrinsic) adalah kata yang lebih
tepat untuk dipakai. Sebagaimana mulanya dipakai dalam term arsitektur,
pengertian organik adalah memandang bagian-bagian sebagai suatu keseluruhan,
atau sebagal keseluruhan dari bagian-bagian, keseluruhan merupakan
keterpaduan.' |
Sedangkan arsitektur organik sendiri memiliki pengertian. sebagai suatu
bentuk arsitektur yang berusaha mencapai kesatuan dengan lingkungannya pada
aspek yang memungkinkan, seperti dapat dilihat pada Wright mengatakan, suatu
karya arsitektur dapat berkembang dari dalam keluar secara fisik dengan

keharmonisan yang baik antara bangunan dan lingkungan. Dalamn hal ini

pemanfaatan potensi organik baik fisik maupun non fisik dengan konsep

' Snyder, James C. and Catenese, Anthony J. “Pengantar Arsitektur”, Erlangga, 1991, hal 41
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Arsitektur Organik diharapkan dapat menjadi bagiar: dari ;Sola lingkungan serta
budaya masyarakat Lombok dan dapat mencapai kesatuan yang optimal,
disamping juga perlu memperhatikan unsur-unsur pembentuk lingkungan, seperti

sosial budaya, sosial ekonomi,sosial politik

Dengan mengacu pada konsep Arsitektur Organik diatas, maka

perwujudan pendekatan perancangannya « tpat dilihat pada pemanfaatan potensi
alam seperti penggunaan material ala 11 sebagai bagian dari bangunan,
pemanfaatan topografi berkontur, serta mcempertahankan kawasan preservasi dan
kawasan penyangga yang merupakan ba;qan daripada lingkungan itu sendiri.
Dimana hal tersebut diatas sangat berpengaruh terhadap perencanaan dan
perancangan bangunan Taman Wisata Bah.iri-khususnya pada tata ruang luar yang
secara langsung berpengaruh pada kondisi lingkungan sekitar. Sedangkan apabila
dilihat dari unsur- unsur pembentuk linghungan seperti sosial budaya setempat,
maka perwujudannya dapat dilakukan dcngan cara melakukan transformasi
terhadap korﬁponen- komponen bangunan tradisional yang secara lansung
mempengaruhi citra visual penampilan bangunan itu sendiri. Akan tetapi dalam
perwujudan penampilan bangunan tersebut dapat dikatakan bahwa tidak bersifat
tradisional secara utuh akan tetapi dalam perancangannya melalui tahapan dimana
konsep Arsitektur Organik merupakan bagian terpenting dalam proses
perancangan tersebut.

Dengan melihat perwujudan pendekatan perancangan tersebut diatas,
maka diharapkan bangunan Taman wisata Bahari dapat menjadi bagian dari pola
lingkungan masyarakat sekitar dan dapat menjadi satu kesatuan (unity) yang
selaras dengan alam.

L.2. PERMASALAHAN

L.2.1. Permasalahan Umum

Bagaimana konsep perencanaan‘ dan perancangan bangunan Taman Wisata
Bahari yang memenuhi tuntutan wadah yang mencakup kegiatan wisata dan
rekreasi vang berkarakter arsitektur organik pada wilayah Gili Trawangan,
Lombok

1.2.2. Permasalahan Khusus
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1. Bagaimana konsep perancangan penampilan bangunan yang berkarakter
Arsitektur  Organik  pada bangunan Taman Wisata Bahari yang
mencerminkan kegiatan wisata  dan rckreasi di  wiiayah Gili
TrawanQan,Lombok.

Bagaimana konsep perancangan tata ruang luar scbagai wadah kegiatan

2

. wisata dan rekreasi yang berkaral.ter Arsitektur Organik pada bangunan

Tamana Wisata Bahan

L3. TUJUAN DAN SASARAN
L3.1, Tujuan .
L.3.1.a. Tujuan Umnm

Menyusun konsep perencanaan tan perancangan yang menjadi dasar
dalam merancang bangunan Taman Wis.ta Bahari yang berkarakter Arsitektur
Organik sebagai wadah yang mencakup lLegiatan wisata dan rekreasi di wilayah

Gili Trawangan, Lombok.

1.3.1.b. Tujuan Khusus
Menyusun konsep perencanaan tat: ruang luar dan penampilan bangunan
yang berkarakter Arsitektur Organik pada bangunan Taman Wisala Bahari di
wilayah Gili Trawangan,Lombok.
L.3.2. Sasaran
Adapun sasaran didalam menyusun konsep Taman wisata Bahari adalah
memperoleh aspek-aspek kajian umum yang menghasiikan rumusan tentang
konsep perencanaan dan perancangan bangunanTaman Wisata Bahari,
diantaranya : |
a. Konsep tentang difinisi Taman Wisata Bahari Konsep tentang wilayah Gili
Trawangan, Lombok sebagai lokasi dan site Taman Wisata Bahari yang
mencakup kegiatan wisata dan rekreasi. |
b. Konsep tentang Arsitektur Organik.
c. Konsep tentang perencanaan tata ruang luar dan sirkulasi tapak bangunan

sebagai perwujudan perdekatan Arsitektur Organik pada bangunan Taman

P ———
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Wisata Bahari. Konsep ruang yang meliputi: jenis ruang, besaran ruang,
organisasi ruang, hubungan ruang dalam kaitannya dengan aktifitas pelaku

pengguna.

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN

Pembahasan masalah ditekankan pada penataan Makro yaitu perencanaan
dan perancangan massa bangunan terhadap site, pola sirkulasi, orientasi massa
dan penzoningan dan perencanaan ruang termasuk hubungan ruang dalam
kaitannya dengan tata ruang luar serta penampilan bangunan sehingga unsur
organik dapat berinteraksi dengan bangunan Taman Wisata Bahari. Sehingga
terjadi adanya éuatu interaksi dan keharmonisan baik dalam hal fisik maupun non
fisikk pada wilayah Gili Trawangan, Lombok yang jugd merupakan kawasan

wisata dan permukiman pada daerah Lombok.

1.5. METODE PENGUMPULAN DATA
a. Pengamatan Langsung
* Observasi lapangan

- Mengamati secara langsung lokasi yang berkeitan dengan tugas

akhir, diantaranya: Wisata [i.ihari di Tanjung Benoa, Bali antara

lain :
1. Tata Ruang Luar
o Tata ruang luar kawasun : Penataan ruang dilakukan dengan
menganalisa kondisi :lam yang ada terhadap citra kawasan
sebagai obyek wisata pantai. Dimana tata ruang mencakup
pola perletakan tata ruang luar serta sirkulasi ruang luar.
© Analisa mencakup :
» Kelancaran dan kemudahan aksesibilitas
* Pencapaian kebangunan
= Pintu masuk kawasan
v Konfigurasi alur gerak

» Pengarah jalur sirkulasi luar
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»  (Citra kawasan Taman Wisata Bahari
« Karakteristik fisik kawasan yang mencakup keadaan
topograti dan vegetasi.
Sintesa : Penataan tta ruang luar Taman Wisata Bahari
sebagai perwujudan pendekatan Arsitektur Organik
Penampilan Bangunan
Penampilan Bangunan : Perencanaan Penampilan bangunan

terhadap pendekatan arsitektur lokal dan kondisi alam

daerah * setempat, talam hal ini bangunan-bangunan

tradisional dacrah se.ompat.
Analisa mencakup
* Perwujudan c:tra visual penampilan bangunan serta
dengan caras melakukan tranformasi terhadap

komponen-komponen bangunan tradisional

Sintesa : Penampilan bangunan yang direkomendasikan

untuk kawasan Taman Wisata Bahari

e Wawancara

Melakukan wawancara lanpsung dengan pihak-pihak pengelola

Wisata Bahan Tanjung Benoa, Bali antara lain :

O

Nyoman Suarsa, Bagian Perencanaan dan Pengembangan
Wisata Bahari. Dimana dikatakan dari jumlah kedatangan
wisatawan ke Tanjung Benoa Bali, 35% akan
mempergunakan fasilitas Wisata Bahari sedangkan 65%
akan mengunjungi pasar rakyat, menikmati pemandangan,
menginap serta mengunjungi obyek wisata lainnya.
Dikatakan pula bahwa kedatangan para wisatawan yang
menggunakan Wisata Bahari setiap tahunnya daoat
mencapai 80% dari total wisatawan.

I Gede M.L, Pengurus Wisata Bahari di Tanjung Benoa-
Bali mengatakan bahwa Wisata Bahari di Tanjung Benoa

Bali memang telah ada tetapi sampai saat ini belum ditemui
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adanya perencanaan vang baik dengan sarana dan prﬁsérana
yang menunjang antara lain tidak terdapatnya Marina
" sebagai tempat untik ‘merapat serta kapal untuk berlabuh
dan sarana rekreasi -rta fasilitas pendukungnya ( termasuk

didalamnya penginapan dan lain-lain ).

b. Pengématan tidak Langsung
e Studi Literatur
Melakukan studi literatur dengan cara memahami referensi dan
buku-buku yang berkaitan dengan Arsitektur Organik, antara lain :
Frank Liyod Wright
¢ Internet
Mengakses homepage-homepage yang berkaitan dengan Arsitektur

Organik serta Taman Wisata Bahari

1.6. METODE PENULISAN

Dalam mencapal tujuan, metode yang digunakan adalzh metode diskriptif
dengan pemberian gambaran berupa uraian berdasarkan pengumpulan data yang
merupakan masukan utama, yang kemudian dianalisa berdasarkan landasan teori

yang ada.

L7. SISTEMATIKA PENULISAN
Secara garis besar sistematika penulisan pada penulisan laporan Tugas

Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Menguraikan topik,.lema, latar belakang proyek, permasalahan, tujuan dan
sasaran, batasan masalah, metode pembahasan, sistematika pembahasan
dan keaslian penulisan.

2. Membahas secara diskriptif tentang perencanaan dan perancangan Taman
Wisata Bahari berdasarkan teori dan fakta yang ada hubungannya dengan

pendekatan Arsitektur Organik sebagai wadah kegiatan wisata dan rekreasi
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serta tinjauan tentang lokasi termasuk peraturan-peraturan yang berlaku
dalam kaitannya déngan interaksi antar bangunan dan lingkungan.

3. Menganalisa secara rinci tentang permasalahan yang ada dalam
ketarkaitan bangunan Taman Wisata Bahari serta berbagai alternatif
pemecahannya.

4. Menguraikan hasil akhir dari proses analisa, yaitu berupa konsep yang
merupakan jawaban dari permasalahan arsitektural yang timbul dan
digunakan sebagai dasar untuk menentukan tahap selanjutnya yaitu

skematik design.

1.8. KEASLIAN PENULISAN
Mencakup daftar Tugas Akhir yang menjadi referensi pada penulisan
tugas Akhir tentang Tama Wisata BahariAdapun Tugas Akhir yang menjadi
referensi adalah:
e Wiwik Mintarni, TA/UIL2000

Fasilitas Wisata Pantai Pasir Kencana Kodya Pekalongan

Permasalahan :

» Fasilitas utama dan pendukung yang dibutuhkan pada kawasan
pantai pasir kencana

o [zzudin, TA/UIL 1994

Fasilitas Akomodasi di Kaw asan Pantai Parangtritis

Permasalahan :

* Dari beragam elemen ang ada, apa saja dan bagaimanalah
penerapannya pada perencanaan dan perancanagan fasilitas
akomodasi dipantai par.ngtritis

» Bagaimana wujud tata ruang dalam suatu site yang dapat
memanfatkan elemen-ciemen akan pantai yang potensial di

kawasan pantai parangtiti
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1.10. KERANGKA POLA PIKIR

Latar Belakang
Permasalaban

1. Potensi alum
vang sangat
nICNUNEn Ving
akan dapat
rwnatbung
pembangunan .-
dacrah kKhususnva
devisa dan
perluasan
Kesemnatan kerta,

2. Potenst wilavah
€l

Prussatigan .otk
schagan ducrah zona
wisata babiarn dan
prioritus
pengembangan
wisata alam

—‘“_I_——“

3. Kebwuhan akan
sustu wadsh vang

mencakup kegiatan
wisata dan rekreasi

Identifikasi
Permasalaban
Bungunan Taman
Wisata Bahari vang
memenuhi wntutan
akan wadab vang
mencakop Kegtatin

Karakteristik Kegiatan

Wisataswan Mancanegara

a. Menkmati atraksi dan keindahao alam
serta berolahraga

- Laut : Ski airdiving jet ski dan lain-lain
b. Mengenali seni budava

- Darat : Menginapanenonton atraksi sen

wisata Jun rekreas
g berkarakter
Arsitektur Orgamik
di wilayan Gitin
Trawanygan.Lombok

-

Identifitig.d |
Permaswianan
Khusus

b, Tawa ruang huar
sehagar wadah
kegiatuan wisata dan
rekreas vang

dan buduva.olahrags dan rekreasi.

Wisatanan Nusantara / Lokal

a. Menikmat atrakst dan keindahan alam

serta berolahraga

- Laut : 81 mirdiving jet ski dan lain-lain

b, Mendoputkan suesana dan lingkungan
vang berbeda dasi tempit tinggaima

~ Darat : Menginap.anenenton atraksi seni

dan budavaelahraga d.m rekreasi.

L

Analisa tapak
Topograli tkontur alami)
-Orientasi bangunan
terhadap alam.

-Vegetasi alami

Konsep Tapak

Analisa Program
Ruang

Konsep sirkulasi
pada tapak dan
bangtinan

A

Konsep
Penzoningan

Perwujudan
pendckatan
Anrsitcktur Organik

-]

Wisata

o Bahari =

Besuran ruang

Bentuk Ruang

berkarakter
Arsttektur Organik
pada bangunan
Taman Wisata
Bahari di wilayah
(nhi
‘Trawangan.Lombok

Pola Kegiatan dan
Sirkulasi

Karakter
L Arsitckour
Oreunih:
-Bersitat menveluruh
-merupakan satu
Kesatuan antaza bagian
haineunan dan alam
sckhar
- Alam sebagai medel
design

Taman

H Rekreast ,—‘ A

Benuk

Tekstur

Batan

2.Design Penampilan bangunan

material

>

Warna

Analisa tata ruang luar 1

-Perwijudan suasana
whmi

- Warna alami.

- material bahap alami.

Konsep tata ruang
tuar

N

Konsep Guhahwm
Murssa b

Analixa Sirkulasi

Konsep utilitas
bangunan

x

Analisa penampilan
hangunan
- Penggunaan bahan
alami dan berkesan
menank.
-Bentuk pencerminan
alam sekitar,

- Tekstur dan bahan alami

Konsep strukur

Konsep pc.nnmpxlun
bangunan

|

Analisa Struktur
dan Utilitas
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II.1. TINJAUAN TAMAN WISATA BAHARI TERHADAP PENDEKATAN
ARSITEKTUR ORGANIK

11.1.1. Pengertian Wisata Bahari

Wisata Bahari adalah seluruh kegiatan yang bersitat rekreasi yang aktifitasnya
dilakukan pada media kelautan atau bahari dan meliputi daerah pantai, pulau-pulau
sekitarnya, serta kawasan lautan dalam pengertian pada permukaannya, dalamnya,
ataupun pada dasarnya termasuk didalamnya taman laut L

Aktifitas Wisata Bahari pada dasarnya mengundang tantangan, keberanian,
ketenangan, historis, dan yang lebih penting adalah cinta terhadap alam lingkungan
laut dan kehidupanny.a. Pada umumnya Taman Wisata Bahari bérlokasi pada tempat
yang memiliki lingkungan yang alami, sejuk dan sehat sehingga"dapat mencapai suatu
kegiatan rekreasi yang optimal.

Dengan melihat kegiatan yang bersifat rekreasi , maka suatu Taman Wisata

Bahari harus memiliki beberapa‘ fasilitas, d.:ntaranyva: Marina (Dermaga), Club

House, Akuarium Laut, Ruang Rekreasi Aktif Kolam Renang, Areca Bermain Anak,
Area Bermain Dewasa, Area Tunggang), Ruan - Rekreasi Pasif (Arca Berjemur, area
Berkemah, Panggung Terbuka), Fasilitas Penginapan, Sarana Restaurant, Café, Galeri

Seni, Pasar Seni.

1L.1.2, Péngertian Rekreasi
Pengertian mengenai rekreasi adalah selgai berikut
s Kepergian beberapa orang, secara individu atau kelompok dalam jangka waktu
pendek ke beberapa tempat tujuan, baik dalam maupun luar negri selain
tempat tiﬁggal dan bekerja serta beberapa kegiatan rutinitas mereka. Ini
mencakup kepergian untuk berbagai maksud tertentu, termasuk kunjungan

sehari atau lebih dikenal dengan Darmawista *.

' Surve Wisata Bahari, Dirjen Pariwisata, 1979 hal 1.

? Instituate of Tourism in Britain, United Nations Developrent Prograiiw, 1976,
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» Suatu kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan, schingga menimbulkan
aspek sosial, politik, budaya, ilmu pengetahuan; persahabatan, serta
perdamaian .

IL1.3. Ciri-ciri Rekreasi *.

» Rekreasi adalah suatu aktifitas yang bersifat fisik, mental maupun emosianal,

» Aktifitas rekreasi tidak mempunyai bentuk dan macam tertentu, semua
kegiatan yang dilakukan oleh manusia dapat dijadikan aktifitas rekreasi
asalkan saja dilakukan dalam waktu senggang dan memenuhi tujuan dan
maksud-maksud positif dari pada rekreasi.

» Rekreasi hanya dilakukan pada waktu senggang, ini berarti bahwa semua
kegiatan yang tidak dilakukan dalam waktu senggang tersebut tidak dapat
digolongkan sebagai kegiatan rekreasi.

11.1.4, Pengertian Wisata Bahari dan Taman Rekreasi 5,

Pengertian dari Wisata Bahari dan Taman Rekreasi adalah suatu daerah tujuan
rekreasi yang merupakan wadah dari kegiatan vang dilakukan oleh wisatawan yang
bertujuan untuk melakukan kegiatan yang bersitut kepantaian dan kelautan.

Disamping itu juga bertujuan untuk menyzajak masyarakat agar lebih mencintai
keindahan laut baik dari permukaan pantai maupun dasar laut serta lingkungan
disekelilinginya. ‘ '

Fasilitas yang direncanakannya tidak hanya terpusét"pada lautan maupun
pantai, tetapi dititikberatkan juga pada daratan atau bahkan derah yang
mempersatukan keduanya. ‘ ‘
I1.1.5. Pengertian Pantai

- Pantai merupakan daerah yang unik, narena merupakan pertemuan antara
' daratan dengan perairan laut. Alam pantai me:punyai beberapa karakter yang khas
dan berbeda dengan daerah lainnya.
IL1.6. Fungsi Taman Wisata Bahari

Adapun fungsi Taman Wisata Bahari diuntaranya sebagai berikut :

? Garis Besar Haluan Negara, Sekretariat Negara Republik Indonesia
* Faicild, Henry Prait, Dictionary Sosiology, Introduction to Community {cereation

* Dirjen Pariwisata, Pelaksanuan Rekreasi Depparposte], 1996
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1. Sebagai pusat rekreasi, dimana terdapat berbagai macam fasilitas bernuansa
kelautan atau bahari yang disediakan serta untuk meninggalkan rutinitas dan
mencari nuansa baru. . _

2. Sebagai tempat untuk mengenal alam, dimana keadaan alam yang masth alami
(natural) sangat berpengaruh péda kegiatan rckreasi tersebut.

IL.1.7. Kriteria Taman Wisata Bahari -
Didalam perwujudan suatu Taman Wisata Bahari terdapat criteria tertentu,
diantaranya :

1. Lokasi
a Lokasi ini dapat dipandang scbagar kawasan yang akan mendukung |

kegiatan Wisata Bahari (cukup kaya akan produk kebaharian).

b. Lokasi cukup luas untuk dinilai sebagai kawasan yang akan
menampung berbagai kegiatan yang terkait dengan Wisata Bahari.

c. Memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap aktifitas kepariwisataan
yang dapat menyangkut aktifitas peristirahatan, menikmati
pemandangan alam, rekreasi, pecngenalan alam dan budaya setempat
bahkan untuk promosi wisata dacrah setemnpat.

d. Lokasi tersebut memiliki daya tarik yang cukup tinggi dilihat dari
beberapa variable penentu seperti halnya aksesibilitas, utilitas,
kenyamanan.

2. Landscape

a. Kontﬁr tanah yang bervariasi

b. Mempunyai taman laut kedalaman lcbih dari 70 m, dimana terdapat
celah-celah dan gua-gua yang ditumbulii berbagai jenis karang yang
berancka ragam serta hidup berbagai jenis biota’ laut, dari invertebrata
sampai ikan konsumsi yang besar-besar. '

3. Fasilitas

a. Fasilitas Kegiatan Wisata Bahar
» Marina, fasilitas Utama: D 'rmaga / morring basah, merupakan

tempat berlabuh kapal layar ..:au boat.
" Club house, merupakan tempal kegiatan anggota-anggota
perkumpullan club-club, separti club diving, layar dan selancar

angin, tetapt dapat juga dipyanakan untuk wisatawn umum yang
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menginap atau wisatawan paket tour vang melakukan kerja sama
dengan club tersebut.
b. Fasilitas Taman Rekreasi
*  Akuarium laut, yaitu tempat melihat keindahan biota laut.
= R. Rekreasi aktif
o Kolam renang
o Arca bermain anak
O Area bermain dewasa
o Area tunggang
» R.Rekreasi Pasif
o Area berjemur .
o Area berkemah
o Panggung terbuka
= Fasilitas penginapan, digunakan Lmtuk para wisatawan yang
berkunjung dalam waktu yang cukup lama. Jenis penginapan dalam
bentuk cottage.
s Sarana restaurant
‘= Cafe
s Galeri scni

s Pasar sent

I1.1.8. Karakteristik Taman Wisata Bahari

Didalam perwujudan scbuah Taman Wisata Bahari, terdapat beberapd
karakteristik yang secara langsung dapat membedakan dengan wisata lainnya. Dimana
perbedaan karakteristik tersebut dapat dilihat dari program kegiatan dan fasilitas yang

disediakan serta pada kapasitas pengunjung Taman Wisata Bahari.

Tabel 2. 1. Program Kegiatan dan Fasilitas Outdoor

Jenis Kegiatan ' Tujuan Fasilitas
Bannana Boat * Menikimati suasana s . Loket
pemandangan laut »  Perahu Motor
dan kawasan s  Perahu . karet
rekreasi  :nelalui banana
18
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perairan * Gudang alat
* Dermaga
Jet Ski Olahraga = Loket "
Penyaluran Hobby * Jet Ski
=  Rambu pelampung
*  Gudang
* Trayler park
‘ * Dermaga
Diving dan Snorkling Olahraga sclam s Loket
Penyaluran hobby * Alat selam
Menikmati *  Gudang
- keindahan  bawah
laut
Glass Bottom Boat Menikmati » Dermaga
petjalanan  sambil = Loket
melihat keindahan * (Gudang
alam sekitar dan *  Trayler Park
keindahan  bawah
lautnya
Boat Tour Menikmati * Dermaga
perjalanan  sambil * QGudang
melihat keindahan *  Trayler Park
alam sckitar
Bungy Jumping, Slingshot Olahraga | * Loket
Penyaluran hobby * Menara lompat
Menikmati = Kolam renang
pemandangan * Ruang informasi
sekitar * (Gudang alat
Parasailing Olahraga * Loket

Penyaluran hobby
Menikmati
pemandangan

sekitar

Perahu motor
Parasut Gudang
Dermaga

Trayler Park

e —————————  ———————
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berenang

Penyaluran hobby
Melatih stamina
Menikmati suasana

yang ada

Surfing Olahraga 1 = Papan seluncur ]

Penyaluran hobby s  Gudang
_ = Loket

Memancing Penyaluran 'ﬁobby = Alat pancing
Menikmai. * Gudang .
keindahan alam »  Loket
sckitar L

Tennis, Volley pantai dan Olahraga b B * [apangan tennis

= [apangan volley

Kolam renang

Toilet
R. Ganti dan R.
Bilas

R. Penitipan barang

kesenian tradisional

budaya tradisional

= R. Tunggu

Relaksasi / Duduk santai Santai * Plaza |
(Viewing) Menikmati suasana » Tempat duduk

kawasan  rekreasi ditaman

dan laut | * Rerugak

Rekreasi pasif

Makan, minum
Menonton pergelaran Pengenalan  seni * Panggung terbuka

pantai senggigi

;-l"?erjemur Bersantai  sambil ® R, Jemur / Sunbath
menikmati  panas Area
matahari ditepi
pantai

Bermain permainan Bersantai  sambil * Playground
mengawast  anak-
anak bermain

Cruiser Boat Perjalanan menuju * Loket

Perahu boat besar

Dermaga
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Jenis Kegiatan Tujuan Fasilitas
Makan dan Minum » Makand:n Minum | = Café
” s  Menikmar suasana » Restaurant
lokasi
* Bersantal
Relaksasi / Duduk santai = Santai * Plaza

(Viewing) *  Menikmat: suasana *  Tempat duduk
kawasan ‘rekreasi ditaman
dan laut = Berugak
= Rekreast pasif
= Makan, minum
Bermalam » Menikmali suasana = Cottage

kawasan sambil
beristirahat

*  Memberikhan
alternatif menginap
bagi wisatawan
selain fasilitas

akomodasi lain

Area kemah

Kumpul sesama anggota

* Bersantai bersama
anggota
perkumpulan  dan

menikmati hiburan

Club house T

I1.1.9. Tinjauan Operasional Kegiatan Taman Wisaia Bahari

1L.1,9.a. Pelaku Kegiatan Operasional

Pada dasarnya pelaku kegiatan dapat ditinjau dari 3 asi)ek, vaitu:

1. Pengunjung

Pengunjung adalah orang yang menikmati jasa dan pelayanan fasilitas |

Taman Wisata Bahari-

Pengunjung dacrah wisata mempunyai perilaku yang berbeda menurut -

tujuannya, dalam hal ini terbagi menjadi:
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a. Pengunjung dengan tujuan berwisata bahari
- Pengunjung pencinta olahraga air, baik perorangan maupun
kelompok yang mengetahu adanya fasilitas ini dan kedatangannya
dapat dalam rangka latihan, perlombaan, ataupun berlibur sambil
menjaga kontuinitas latihannya.
b. Pengunjung dengan tujuan rekreasi
Masyarakat yang datang menuju daerah rekreasi dan pada lokasi
inilah mereka dapat menikmati keindahan alam, pameran dan
informasi visual, berckreasi air maupun darat.
¢. Pengunjung dengan tujuan beristirahat
Pengunjung dapat melakukan istirahat pada fasilitas akomodasi
yang disediakan, disamping itu dapat pula melakukan rekreasi baik
darat maupun air guna menjaga kebugaran tubuhnya.
d. Pengunjung dengan tujuan khusus
Pengunjung yang datang dengan tujuan tertentu, seperti melihat
pameran, pertunjukan dan acara perlombaan.
2. Pengelola
Pengelola dapat berupa satu golongan dari para pengusaha yang
bersama-sama menanamkan modalnya dalam penyediaan bangunan tersebut
maupun sccara perorangan.
Adapun tuntutannya adalah :
= Kecenderungan untuk menggunakan tanah seefektif mungkin
= Kecenderungan untuk membangun secara cepat dan ekonomis
» Kecenderungan untuk mengelola secara baik dan terampil

» Keinginan disertakannya unsur-unsur penarik konsumen

3. Masyarakat Setempat
Masyarakat setempat disekitar obyek wisata Gili Trawangan dibahas dalam
beberapa segi, antara lain :
=  Struktur Penduduk
Mata pencaharian penduduk yang paling dominan adalah

pedagang, petani, pegawai negri. Disamping usaha tersebut mereka
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masih memperoleh sumber mata pencaharian lain yang berkaitan
dengan usaha kepari\viéataan, misalﬁya usaha home industri yaitu
pekerjaan kerajinan tan'gan untuk barang souvenir dan pelayanan jasa
untuk kebutuhan wisatawan. |

Dengan adanya kegiatan pengembangan pariwisata maka ékan
mengakibatkan pergeseran pola mata pencaharianyaitu dari sector
tersebut diatas kesektor lain seperti jasa maupun kegiatan yang
berhubungan dengan pariwisata di daerah Gili Trawangan.

Hadirnya fungsi pariwisata akan membuka kawasan baru dalam
alternatit’ pemilihan mata pencaharian dan diharapkan keikutsertaan
masyarakat dalam pengembangan ini harus ditampung dan diharapkan
schingga akan menambah kelancaran dalam pelaksanaan.

Dialog Kebudayaan

Dengan sering mengadakan atraksi-atraksi budaya maka dapat
menjadi potensi pariwisata, scperti seni tari tradisional, kesenian
daerah dan lain-lainnya. _

Fasilitas yang diperlukan adalah panggung terbuka, keuntungan
yang diperoleh yaitu ; '

- Peningkatan apresiast budaya bagi wisatwan

- Penambahan penghasilan bagi masyarakat sctempat

-  Membantu melestarikan dalam pengembangan budaya

tradisional.
Pelestarian Kerajinan

Melestarikan dan mengembangkan kéréjinan setempat, dalam
hal ini khususnya seni pahat, scni lukis, souvenir-souvenir khas
Lombok.

Fasilitas yéﬁg perlu diseakan :

- Tempat area demon::rasi

- Kios-kios cinderama ./ took souvenir.

Keuntungan yang diperoich

- Sebagai mata pencal:arian sebagian penduduk setempat

- Wisatawan memperoleh cinder mata dengan mutu terjamin.
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11.9.b. Kegiatan Operasional Taman Wisata Bahari

Adapun Dalam pembagian Kegiatan Taman Wisata Bahari ini berdasarkan

atas pelaku kegiatan operasional itu sendiri, yaitu :

1. Kegiatan Pengunjung / Tamu

a.

Menikmati atraksi dan keindahan alam serta berolahraga, seperti
halnya : Ski air, diving, jet ski dan lain-lain.
Mengenal seni budaya, seperti halnya : menginap, menonton atraksi

seni budaya, olahraga serta rekreasi.

2. Kegiatan Pengelola

Staff kantor depan

Bertugas untuk memberikan informasi bagi wisatawan, seperti
pemesuanan cottage, dan Iam lain.

Staff bagian personalia

Bertugas mengurus masalah karyawan baik gaji, absensi, dan lain-lain.
Staff bagian keuangan

Bertugas menangani pemasukan maupun pengeluaran rutin keuangan,
Staft bagian makanan dan minuman |

Bertugas menangani  pengadaan, penyimpanan dan pengolahan
makanan dan minuman bagi para tamu, maupun karyawan.

Staft bagian mekanikal dan clekirikal

Bertugas menangani jalannya peralatan untuk cottaqe maupun fasilitas
lainnya serta menjaga kebersihan.

Staft bdg,xan keamanan

Bertugas menangani masalah keamanan didalam kawasan Taman
Wisata Bahari.

Staff bagian rekreasi

Bertugas menangani bagian vang berhubungém .langsung dengan
Taman Wisata Bahari. ”

Staff bagian Taman Wisata Bahari

Bertugas menangani bagian vang bcrhubungan Iangsung dengan

Taman Wisata Bahari.

24
.

TAMAN WISATA BAHARI di GIK{ TRAWANGAN, LOMBOK




_ ‘ Tjanjono Sofyan Rahardjo
IL2. TINJAUAN TERHADAP DAERAH GILI TRAWANGAN, LOMBOK
IL.2.1. Tinjauan Regional Kabupaten Lombok Barat

| Kabupaten Lombok Barat memiliki luasv 244.021,30 km®. Dengan batas
wilayah secara administratife adalah sebagai berikut :
"""""""""""" »s  Utara :Pemenang, Lombok Utara
""" »a  Timur : Labuhan haji, Lombok Timur
............ »* Selatan: Praya, Lombok Selatan .

»s  Barat : Ampenan, Lombok Barat

...................................................................................

G.b. 2. 1. Peta Kabupaten Lombok Barat
Secara gedgraﬁs wilayah Kabupaten L.ombok Baiat terletak diantara 6 °17 -6
°43 lintang selatan dan antara 104 °21 — 107 °15 bujur timur. Kabupaten Lombok
Barat terbagi menjadi 3 wilayah kecamatan, yaitu : kecamatan Cakranegara,
kecamatan Mataram, kecamatan Ampenan. _ '
Beberapa Karakteristik lain dari wilay:h Lombok Barat pada umumnya ; ®
a. Topografi
| Wilayah Kabupaten Lombok Barat secira umum terbagi atas lahan yang datar
dibagian selatan dan lahan yang berbukit-bukit sampai pcgunungan dibagian
utara sehingga bentuk permukaan lahannya semakin kearah utara semakin
tinggi. Ketinggian tempat berkisar antara 20 - 3.000 m diatas permukaan laut.
b. Iklim o
Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson (1951), wilayah kabupaten
Lombok Barat beriklim tropis tipe A (:.«ngat basan) dan B (basah).
Temperatur rata-rata harian berkisara untara 18 °-- 28 ° C. Temperatur rata-rata
tahunan 23 ° C. Curah hujan berkisar antara 2.500 sampai lebih dari 5.000
mm/tahun

¢ Buppeda, Pemerintah Dacrah Tk, 1 kab. Lombok Berat.
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¢. Kependudukan
Penduduk Kabupaten Lombok Barat pada tahun 1994 tercatat 3.516.486 jiwa
yang terdiri dari penduduk laki-laki scbanyak 1.736.467 jiwa dan penduduk
perempuan sebanyak 1.780.019 jiwa.

Secara garis besar rencana pengembanyan wilayah kabupaten Lombok Barat,
adalah : ” _ |

1. Mengembangkan Lombok Barat sebagai kota pariwisata yang juga berfungsi
sebagai pusat pemerintahan dan penelitian sesuai dengan konsep
pengembangan kota Mataram.

2. Mengatur tata guna tanah scoptimal mungkin untuk mengurangi penggunaan
tanah yang kurang efisien dan mengarankan perkembangqn penggunaan tanah
dikota-kota pada umumnya. '

3. Mengembangkan potensi wilayah Lomnbok Barat dsaﬁ sekitarnya secara
keseluruhan untuk mencapai tujuan diatas.

Kabupaten Lombok Barat banyak menuliki obyek wisata alami yang tersebar
dibeberapa daeréh seperﬁ aik buka, kuta, surahadi, sesaot, pelangan, dan lainnya.
Akan tetapi masih ada beberapa obyek wisat: yang belum dikelola secara intensif
oleh pemerintah dacrah setempat mengenai pemeliharaan dan penyediaan sarana
wisatanya, sehingga banyak masyarakat yang belum mengenal keberadaannya. Oleh
karena itulah Pemerintah Daerah telah mengambil langkah-langkah guna
meningkatkan sarana dan prasarana wisata terutama daerah yang dianggap potensial

tinggi.

1L.2.2. Tinjauan Kecamatan Ampenan, Lombok Barat

Wilayah Kecamatan Ampenan termasuk dalam kawasan Wisata Bahari Gili
Trawangan yang secara administratif terletak di Kabupaten Lombok Barat. Dimana
kawasan Wisata Bahari itu sendiri merupakan daerah yang diprioritaskan oleh
Pemerintah setempat sebagai daerah pengembangan pariwisata bahari daerah Lombok
Barat dan sekitarnya, untuk mengimbangi arus wisatawan yang berkunjung kedaerah
Senggigi. Dengan potensi alam yang masth asli dan kekayaan aiam seperti pantai,

pulau yang dikelilingi vegetasi kelapa hijau, tanah yang berbukit dan lainnya.
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Kecamatan Arpenan diapit dengan bek. cspa daersh diantaranya setelah utara
daerah Pemenangj, sehelan selatan daerah Kerliri, sebelah barat lautan dan seelah

timur daerah Mataram.

1L.2.3. Kondisi Fisik Wilayah Kecamatan Ampenan, Lombok Barat

11.2.3.a. Iklim

| Menurut peta Klasifikasi cursh hujan dari pence Kabuuaten Lotbok Barat
wilayah Recamatan Arpenan beriklin tropis, dengan pergantian nmusim dua
kali setahun vaitu musim hujan (bulan Oktcber s/d Mel) dan musim kamarau
(dan Juni s/d Septenter) . Qurah hjan rata-rata 4212 mv/tstun, sahu rata-
rata pertahun 20-22 ° | |
C pada siang hari, dan 15 - 21 Y ¢ pada malam hari. Dimana materikan

suasana alam yang nyaman.

Gb. 2.2, Iklim

I1.2.3.b. Topografi

Kecamatan Ampenan terletak didaerah pantai dengan kemiringan
dikelarpokkan dalan 6 kelas, vaitu : 0-3 % datar, 3-€ % bergelaroang, 8-15
% berarbak, 15-25 % berukit, 25-4": % berfukit agak bergunung, lebih dari

45 % bergunung dengan tintkat bahaya erosi ringan.
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Gb. 2.3. Toy grafi

11.2.3.c. Jenis tanah _
Jenis tanah vang ada pada daerah b -camatan Arpenan tersebut berasal dari
aliran lava tua, sehingga menjadi ¢ .2reh veng subur dengan berkagai macam

jenig tumbuh*tumbuhan tro; is.

Gb. 2.4. Jenis Tanah
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11.2.3.d. Vegetasi _
Pada Kecamatan Ampenan banyak terdapat turouhan kelapa hijan dan
lainnya serta terdapat daerah perkebunan sperti teh, tertekau juga ladang.

T 1))
Gb. 2.5, Vegetasi

11.2.4. Sarana dan Pfasal'ana

Sarara vang &k ahlah Jaringan jalan, Jaringan 1istrik den telgoon. Selain ita
kebutuhan air di kawasan Gili Trawangan capat ditemokan pada daerah Kawasan
Penvangya vang nana merupakan dacrah vang disiapkan sebagal daerah penangkap
air [Catarent area] guna marenuhi kebutuhan air tansh sebagel sutber air bersih di
Gili Trawangan. .

Naerah Penyangga ini juga disiapkan untuk ditanami dengan tanaman
produktif dalam hal ini dipilih tanaman jarbu monyet, yang berfungsi sebagai
tanaman penghijauan [Lantara] dan tanaran penanglap air permukaan. Malti fungsi
dari peranfaatan ruang kawasan penyangga ini bercampak positif karena selain
meningkatkan kesejukan lingkungan, peningkatan kuantitas dan kualitas air tansh
juga menghasilkan bush, daun cén biji vang setelah diproses depat bemllal ekonomi
tinggl. Kawasan Penyangga ini dialokasikan sebagian besar di sebelzh barat dan

bagian tengah kawasan.

29
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Pada wilayah Gili Trawangan terdapat 4 macam jenis jalan yaitu jalan dengan

pengerasan aspal, batu, tanah, dan jalan setapak.

11.2.5. Peraturan Bangunan Setempat

Peraturan bangunan diperoleh dari Bappeda Kabupaten Lombok Barat.

Dimana bangunan ini ditujukan bagi pihak yang akan mendirikan bangunan didaerah

Lombok Barat. Adapun peraturan yang telah ditetapkan : .

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 20 %

Ketinggian bangunan maksimal 2 lantai
Garis sempadan bangunan - Sekitar 10 - 15 m
Penghijauan untuk peresapan air 80 %

Daerah Preservasi Pantai tidak diijinxan didirikannya bangunan akomodasi,
rumah tinggal, dan sejenisnya. Alasi:n penentuan lebar pantai 50 m adalah

demi keamanan bangunan jika pantai (crkikis dan kelestarian biota pantai serta

menambah keleluasaan wisatawan dal..m melakukan kegiatn di pantai.

-t

-~ G.b. 2.6. Suasana Dermaga Penyeberangan
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1L3. TINJAUAN ARSITEKTUR ORGANIK

11.3.1. Pengertian Arsitektur Organik
1. Arsitektur Organik adalah arsitektur vang terlihat mampunyal suatu karakter

yang serupa dengan organisme alam, dan marterikan kesan kesatuan vang .
sama .
- 2. Arsitektur Organik adalah mengoanbeirkan hubungan antara keseluruhan alam
dan bagian yang juga memiliki keterkaitan dengan alam °.
3. Arsitektur Organik berpendapat telwa bangunan merupakan bagian dari
lingkungannya, sehingga bangunan harus menyatu dan berintegrasi dengan
lingkungan °.

4. Arsitektur Organik dijiwal oleh faktor-faktor seperti perganh perilaku alan,
serta kehidypan yang bersifat alan. Pah dasamya Arsitektur Organik adalah
arsitektur yang berguru pada alam ". ’

Berdasarkan penjelasan yeang ada, maka ada 3 unsur utama sebagai dasar dari

Arsitektur Organik, yaitu :"

1. Alam sebagai model desain, dimana alam dehgan segala aturannya

dianggap sebagai acuan.

AV

Individuwalisre, dimena ke_}masaan intelektual dan kepribadian secara
individu diperluas dengan arti-arti paikologil.
3. Nasionalisme, berkaitan dengan tradisi budaya dan agama setampat.
Dari 3 prinsip diatas, penggarbaran Arsitektur Organik dapat dijabarkan
sebagai berikut |
1. ‘Bangunan sebagai elemen natural (alami)
‘Bangunan menyatu dengan alam sebagal hagian dari landscape dimena
bangunan itu berdiri " .
a. Warna bangunan harus senada alau nerupakan gradasi dari warna

lingkungan setempat.

7 Cowan, Henry, Dictionary of Architectural Science, Applied Science Publisher Lid, Essex, (973
th

¥ Lampugnani, V.M, 20" Century Architecture, Thames and § hidson

K Snyder, Jumnes, Catanesse Anthony, Introduction to architecture, Mo Gitaw Hill Book Co, London, 1979, hal 22,
' Wright, Frank Llyod, Future of Architecture, Horisson Press, New Y ork 1953, hal 225-226

V.M, Lmhpug.nani, Architecture and City Planning in The Twentic .th Century, New York

"2y M, Lampugunani, Architecture and City Planning in Vhe Twentic (th Century, new York
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b. Penggunaan material aiam sepciti batu alam, kayu, batu bata dan beton
jika diperlukan harus lebih banyak dari penggunaan mateﬁal buatan
seperti logam, besi, kaca dan fibreglass.

2. Bangunan sebagai elemen personal

Dimana bangunan tersebut harus mencerminkan fungsi akan tetapi tidak

berpaling dari alam sekitar yang menjadi acuan terhadp karya Arsitektur

tersebut.
3. Bangunan sebagai ¢lemen tradisional _

Suatu bangunan mempunyai karakter tidak hanya dari aspek perencanaan

bangunan saja, tapi juga dari lingkungan dan kepribadian dimana

bangunan tersebut berdiri.

H.3.2. Teori Arsitektur Organik Menurut Frank Llyod Wright
Menurut Frank Llyod Wright, bangunan harus selalu berhqbungan ‘dengan
alam atau lingkungan, sehingga antara alam dan bangunan dapat hidup bersama.
Ada 4 pendekatan konsep alam menurut Frank Llyod Wright, yaitu *;
1. Manusia harus tinggal atau hidup bersama alam |
Adanya karakteristik integrasi antara alam dengan lingkungannya, sehingga
bangunan tidak berkesan berdiri diatas lingkungan, tetapi bangunan berkesan
tumbuh bersama-sama dengan lingkungan.
2. Alam merupakan kekuatan dari inspirasi rancangan
Bentuk-bentuk yang dihasilkan merupai(an inspirasi dari kondisi alam sekitar,
baik dari segi konstruksi bangunan maupun penggunaan material bangunan.
3. Alam mengajarkan cara yang tepat dalam pemakaian material
Dalam Arsitektur Organik, penggunaan material dapat memberikan kesan
eksperesif pada permukaan bangunan, penekanan pada garis-garis dan tekstur
material dapat mendukung usaha untuk menanmipilkan Karakter bangunan.
4. Penyesuaian diri terhadap alam | \
Penyesuain diri terhadap alam dapat dilakukan dengan cara penyesuaian

dengan kondisi tapak, waktu, identitas lokasi dan penggunaannya,

" Wright, Frank Llyod. Frank Llvod Wright, hal ¢4

33
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Arsitektur Organik memiliki 4 karakteristik yang menonjol ' yaitu :

1. Form and Function are one
Terdapatnya keterpaduan antara bentuk dan fungsi dari bangunan, sehingga
membentuk harmoni yang baik, selarus, dan scrasi, serta seimbang dengan

lihgkungan;

. G.b.2.6. Form and Function are one
2. Contruction by Material
Konstruksi didapat dari sifat bahan, diinana bahan dijadikan apa adanya. Kaca
diperlukan sebagai kaca, batu seb.agar batu, kayu sebagai kayu, dan

sebagainya.

G.b. 2.7. Contruction by Material
3. Design Illustrate Time, Place, and Purpose
Bangunan yang direncanakan sedapat mungkin menggambarkan wakitu,
tempat dan tujuan yang dibangu'n oleh masyarakat diatas tanah dengan

peralatan mereka sendiri. Dimana itu merupakan cirri khas dari daerahnya.

" Wright, Frank Llvod, frank Llyod Wright, hal 64,
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(1.b. 2.8. Design, Hlustrate, and Purpose
4. Nature is Inspiration
Alam merupakan sumber inspirasi dan peranncangan, model, bentuk dan
struktur konstruksi. Namun bukan berarti Arsitektur Organik menjauhi
teknologi, tetapi justru menstranformasikan hubungan yang harmoni dengan

alam.

¥ ~—— = - -

G.b. 2.9. Nature is Inspiration

35
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Yang khas dari Arsitektur Organik adalah terintegrasinya lingkungan sekitar
tapak dengan bangunannya :

1. Memanfaatkan kontur yang ada

G.b. 2.10. Memanfaatkan Kontnr Yang Acda

2. Adanya teras terbuka

I - |

G.h. 2.11. Teras Terbuka

3—Memakai jendela yang terbuka keluaratauoverstek ————

AR\
W\

\

\

\

A

\
\

\
\

!
LI

\

\

G.b. 2.12. Overstek
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4. Memakai elemen horizontal sebagai ornamen.

Ll

[ LW

-

G.b. 2.13. Elemen Horizontal Sebagai Ornamen

Salah satu hasi karya Frank Llyod Wright yang berkonsep Arsitektur Organik
adalah bangunan rumah milik Edward Kauffman (The Falling Water) yaitu suatu
hunian yang berdiri diatas air keluar dari rumah dan kesan bangunan dengan alam
terlihat menyatu. Dimana dalam perancangannya memanfaatkan kekayaan alam
sebagai bagian dari bangunan. |

Selain itu penggunaan kontur yang bertebing serta dalam perwujudannya

menekankan pada bentuk-bentuk alami, ritme, dan warna yang menyatu dengan alam.

Gb.2.14. The Ial..ng Water

11.3.3. Teori Arsitektur Organik Menurut V.M. Lampugnrani
~ Arsitektur Organik Menurut V.M. Lainpugnani, secara garis besar memiliki 3
Prinsip, yaitu '
1. Nature as Model
Merupakan inspiraéi dari pelarian terhadap kota-kota besar dan peradaban

teknologi, dengan menjadikan alam beerta aturannya sebagai pedoman,

37
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2.

Individualism

Merupakan otonomi intelektual dan kepribadian individual dengan tujuan-
tujuan psikologis manusianya.

Nationalism _

Adanya keterkaitan 'éntara manusia dengan daerahnya dan budaya setempat.
Hal ini diterapkan dengan m‘emberikan Karakter yang tidak hanya dari segi
bangunan, lingkungan dan pemakainya. Tetapi juga dari daerah diman

banguhan tersebut berada beserta tradisinya.

11.3.4. Teori Arsitektur Organik Menurut Alvar Alto

1.

Konsep Nature and Culture dari Alvar Alto, yaitu :

Alvar Alto dalam Arkkitechti menulis bahwa perlindungan primitif dan
perumahan-perumahan saling berbeda satu sama lain. Hal ini disebabkan
adanya pengaruh dan kondisinya, penggunaan material setempat, dan pola
berpikir masing-masing individu. ‘ |

Hal yang paling penting dari semua komunitas standarisasi adalah alam itu
sendiri, dengan kekayaan dari bentuk-bentuknya dan system yang ada pada
lingkungannya, yang berbeda satu sama lain, dan akan memberikan jiwa
lokasi yang berbeda.

Dari prinsip ekologikal Alvar Alto, tujuan utamanya yaitu ;

Menciptakan tempat yang tepat tanpa menimbulkan korflik antar ilmu, seni

dan teknologi dalam penerapannya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa konsep

ckologikal Alvar Alto (From Archilecture to Nature, From Nature to
Architecture) memiliki perbedaan dengan konsep Frank Llyod Wright

(architecture and Nature are one).

I1.3.5. Pengertian Pariwisata

Ada banyak pengertian pariwisata, menurut Prof. Kraft adalah sejumlah

fenomena dan hubungan yang terjadi karena adanya perjalanan crang-orang ke suatu

tempat dari tempat tinggal mereka, dalam ari' mereka tidak tinggal menetap dan tidak

untuk tujuan bekerja ".

s P .
14 Pengantar Pariwisata Indonesia, hal 8
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Jika berdasarkan pengertian diatas, pariwisata adalah suatu fenomena

campuran yang mencakup semua kejadian yarn:- dilakukan oleh wisatawan.

I1.3.6. Pengertian Wisatawan
Wisatawan adalah setiap orang yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk

berkunjung ketempat lain dengan menikmati jcrjalanan dan kunjungannya *.

IL4. Studi Banding
1. Dinasty Sport & Resort
a. Lokasi di Legian, Bali
* Fasilitas Olahraga
Lapangan tennis, kolam renang, jogging, surfing dan fitness
» Fasilitas Rekreasi
Restaurant, snack bar, pasar seni dan galeri

= Fasilitas Akomodasi

34 cottage (Private Suites), terdiri dari 30 % Deluxe Suites (2

Bedroom) 70 % Standart Suites (1 Bedroom).
b. Konsep Dinasty Sport & Resort
Pendekatannya tidak melalui konsep Arsitektur Organik, sehingga kurang
mencerminkan integrasi dengan lingkungan dimana bangunan berada dan

mengandalkan akan fasilitas dan peralatan modern yang dimiliki.

dakd bl i khas bagi_diri

memberikan sesuatu yang ditempat lain tidak ada.

c. Perbandingan terhadap KonsepTaman Wisata Bahari
Terungkap bahwa peréncanaan tersebut tidak melalui konsep Arsitektur
Organik, sehingga tidak mempunyai cirri khas tersendiri. Namun segala
kekurangan yang ada akan dijadikan pertimbangan dalam perencanaan:

Taman Wisata Bahari.

° Instruksi Presiden RINo 9/ 1969
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Gb. 2.15. Dinasty 8y-ort & Resort

2. Ammanusa Resort
a. Lokasi di Nusa Dua, Bali

» Fasilitas Olahgraga
Golf, tennis, marina , renang dan bersepeda

» Fasilitas Rekreasi
Restaurant, snack bar, galeri, perpustakaan dan pasar seni

» Tasilitas Akomodasi
35 cottage (Private Suites) terdiri dari 20 % Superior Suites dan 40 %
Deluxe Suites (2 Bedroom) dan 40 % Standart Suites (1 Bedroom).

b. Konsep Ammanusa Resort

Digunakan konsep pendekatan terhadap lingkungan sekitar, terlihat dari
penampilan bangunan yang menyesuaikan dengan iklim setenipat-(tropis)
bukaan yang cukup jumlahnya guna penghawaan dan pencahayaan, bentuk
atap curam, teras yang luas dan penggunaan material bangunan alami.
c. Perbandingan Terhadap Konsep Taman Wisata Bahari

Terlihat bahwa melalui konsep Arsitektur Organik akan memiliki daya
tarik yang tersendiri. Selain itu tersedianya lahn yang luas dapat
memelihara suasana yan_g mengacu ke alam sebagai konsekuensi dari
luasan ruang luar. |
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dalam konsep perencanaan dan

perancangan Taman Wisata Bahari, hal-hal yzing berupa pencerminan

40
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konsep Arsitektur Organik dan luasnya ruang luar adalah merupakan hal

yang penting untuk dipertimbangkan

Gb.2.16. Ammar wsa Resort

o 41
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BAB IILANALISA TAMAN WISATA BAHARI TERHADAP PENDEKATAN
ARSITEKTUR ORGANIK DI WILAYAH GILI TRAWANGAN,
LOMBOK

ITL.1. Analisa Tata Ruang Luar Organik
II1.1.1. Analisa Tata Ruang Luar
Perlunya mengkaitkan tata ruang luar dengan pendekatan Arsitektur Organik
adalah untuk mericiptakan suasana yang dckat dengan alam dengan pemanfaatan
semua potensi alam yang ada.
Terdapat 2 jenis ruang luar menurut fungsinya )
1. Ruang Terbuka Aktif, yaitu ruang tcrbuka yang mengandung unsur-unsur
kegiatan didalamnya, misalnya :
e Rekreasi
J Oléhfaga
¢ Sirkulasi dan lain-lain
2. Ruang Terbuka Pasif, yaitu ruang lu:r yang tidak mengandung unsur-unsur
kegiatan didalamnya, misalnya : i
e Penghijauan dan taman sebaga: sumber pengudaraan lingkﬁngan
e Penyerapan air hujan

¢ Elemen visual pendukung dan lain-lain

Penataan ruang luar berfungsi scbaga: transisi antara bangunan dengan alam /
lingkungan. Dimana sangat berpengaruh terhiadap lingkungan didalam tapak maupun

penataan ruang dalam bangunan. Untuk mendapatkan kesan yang lebih akrab antara

bangunan dengan alam yang mana sesuai dengan konsep Arsitektur Organik, maka -

dalam hal ini ruang luar berfungsi sebagai garden to live dan garden look at.
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Gh. 3. L Sin Plan

Keterangan :
A, Jalan '

B. Garis Kontur

C. Akomodasi Pariwisata :

> Restaurant
> Café

> Cottage

D. Pelayanan ‘Visata :
> Maney Counter
> To.rist Service
> Laundry Service
> Wartel, Internet
E. Kompleks Pasar Seni :
> An Shop

> Pasar Seni

F. Berkemah
G. Berjemur
H. Memancing
I. Berenang

J. Selam

K. Snorkling
L. Selancar

M. Goa Jepang
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Gb.3.4. Jalan Gb.3.5. Kendaraan Di Gili Trawangan

Gb.3.6. Restqurant
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sirkulasi manusia. Pola sirkulasi pada kendaraan digunakan pada kontur yang

datar sedangkan pola sirkulasi bagi manusia mengikuti arah kontur yang ada

untuk lebih mengakrabkan diri pada alam atau hingkungan yang ada.

2. Segi kenyamanan, pola sirkulasi yang ada sebaiknya memberikan kenyamanan
dalam hal ini baik manusia ataupun bagi kendaraan, Dimana kenyamanan
tersebut adanya vegetasi yang mana berfungsi sebagai peneduh dan
mempunyai nilai estetis pada alam itu sendiri tidak menghilangkan kesan alam
yang telah ada.

3. Segi Keindahan, pola sirkulasi manusia dan kendaraan tidak hanya
mémpertimbangkan dari  segi kegunaannya ¢ saj'fx melainkan  tetap
mengindahkan suatu bentukan yang terkesan indah dan menarik. Dengan tidak
menghilangkan kesan alam yang telah ada dimana melibatkan kontur yang
ada. _ | "

Adapun pola sirkulasi merupakan pola sirkulasi dalam tapak, untuk
pencapaian dari dan ke dalam tapak ataupu.: sirkulasi di dalam tapak itu sendiri.
Beberapa kriteria sebagai pertimbangn untih menentukan sirkulasi dalam tapak,
adalah : |

¢ Pemisahan yang jelas antara sirkulasi inanusia dan kendaraan (Cidomo), yang

" mana vegetasi alam yang ada sebagal pemisah antara keduanya

e Aksesibilitas antara fasilitas dan kelompok kegiatan

e Keadaan tanah yang berkontur

_ Berdasarkan Kriteria tersebut diatas. maka dalam pengolahan—sirkulasi-

kendaraan diarahkan agar tidak terjadi persilangan (crossing) dengan sirkulasi
manusia. Juga adanya pemisahan antara sirkulasi kendaraan pengunjung dan service
di dalam tapak, dengan maksud agar adanya kejelasan sirkulasi keduanya yang akan
mendukung kelancaran sirkulasi dalam tapak. Seclain itu sirkulasi kendaraan
diletakkan pada bagian depan tapak dengan maksud agar tidak mengganggu
ketenangan kegiatan Taman Wisata Bahari.
Sedangkan untuk sirkulasi manusia, pedestrian yang dirancang sebaiknya
memperhatikan faktor-faktor antara lain :
1. Karakteristik Gerak Pejalan Kaki
a. Sambil menikmati pemandangan alam, serta memanfaatkan kontur

yang ada dapat dijadikan jalur pedestrian.

50
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b. Saling berinteraksi sosial, sehingga perlu dilengkapi dengan berugak-

berugak untuk kenyamanan pengunjung

G.b. 3.18. Interaksi Sosial Seria Pemandangan Alam

c. Alam dan bangunan memberikan kesan yang selalu menyatu yang
mana keduanya tidak terlepas dari konsep Arsitektur Organik. Dimana
pada bagian-bagian tertentu jalur pedestrian dibuat terlindungi, baik
dari cuaca panas maupun hujan. Dengan maksud agar miemberikan

kenyamanan yang optimal bag: sirkulasi manusia.

Gi.h. 319, Jalur Pedestrian Terlindungi

- d. Dengan adanya kontur yang b..rvariasi dan tidak menghilangkan kesan

alam itu sendiri, melainkan i1 fin selalu menyatu dengan alam, maka

jalur pedestrian dirancang mcngikuti kontur yang ada. Dimana jalor

pedestrian tersebut dilengkaj fasilitas pedestrian bagi penyandang
cacat berkursi roda dan juga bagi trolly bagian service, yaitu dengan
melengkapi jalur pedestrian dengan ramp pada daerah yang berundak-
undak untuk memudahkan -«irkulasi bagi penyandang cacat yang

sedang melakukan rekreasi

G.b. 3.20. Jalur Pedestrian

51
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I1L.1.4. Analisa Pencapaian Bangunan

~ Dalam analisa pencapaian bangunan Taman Wisata Bahari perlu diciptakan
kemudahan pencapaian dan mendukung wisatawan menikinati suasana dekat dengan
alam serta memberikan kesan mengalir kedalam bangunan.
Adapun bentuk pencapaian bangunan terdirt dari : »
1. Bentuk Spiral
s Pencapaian yéhg memiliki tujuan pengenalan terhadap lingkungan
serta akrab dengan lingkungan yang ada.
o Bersifat dinamis, lebih natural dan menimbulkan kesan visual yang

utuh

G.b. 3.21. Bentuk Spiral

| 2. Bentuk Menyamping
i e Efek persepektif lebih kuat
! e Dapat dibelokkan

e Memberikan tujuan pengenalan terhadap lingkUﬁgan serta akrab dengan

(5.b.3.22. Bentuk \lenyamping

Berdasarkan kedua bentuk pencapaian diatas, maka dapat diterapkan bahwa
dalam bangunan Taman Wisata Bahari ini menggunalkan pencapaian yang berbeda

sesuia dengan jenis kegiatan, yaitu :

| | 52
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e Pencapaian spiral dapat dimanfaatkan sebagai pencapaian (Entrance) ke
bangunan utama dan juga pencapaian menuju ruang-ruang luar yaitu tempat
rekreasi termasuk pedestrian.

e Pencapaian menyamping dapat digunakan sebagai pencapaian menuju fasilitas

akomodasi

II1.2. Orientasi dan Sudut Pandang

Perlu ditentukan arah hadap utama dan view terbaik bagi kegiatan Taman
Wisata Bahari untuk mendukung aktifitas yung berlangsung dengan memanfaatkan
kondisi alam yang ada.

Kriteria Orientasi dan View

1. Orientasi Dari Luar Tapak, dalam hal ini bangunan harus memiliki orientasi
dan sudut pandang dari luar tapak yang baik. Hal tersebut merupakan daya

tarik bangunan Taman Wisata Bahari «'.ri luar tapak.

G.b. 3.23. Orientasi L'ari Luar Tapok

2. Orientusi Dulum Tupuk, dulam hal ini Tuman Wisata Bahari merupakan
fasilitas Wisata Bahari yang memanfaatkan pemandangan alam berupa

keindahan pantai sebagai salah satu cara dalam berekreasi.

B A 4
B 15 L
jﬁ‘i B e ot i

G.b. 3.24. Orientas: Dalam Tapak
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3. Orientasi Terhadap Angin, merupakan pengendalian terhadap angin yang

mana dilakukan dengan cara memperh.itikan topografi tanah serta penggunaan

vegetasi sebagai pengarahan, penghala::gan, pembiasan dan penyerapan.

G.b. 3.25. Orientasi 1. rhadap Angin

4. Orientasi Terhadap Sinar Matahari, merupakan penentu arah orientasi
bangunan, maka harus mempertimbangkan sumbu timur dan barat sebagai

dasar perencanaan sekaligus sebagai penunjang kenyamanan.

G.b. 3.26. Orientasi 1erheddup Sinar Matahari

5. Orientasi Bangunan, berdasarkan kriteria diatas, maka orientasi bangunan

tersebut adalah

— e
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S

~ View baik. karena menghad:., - ke Jautan, kontur

$ MRy, ;v;i\';lc:\: lf;ljug;l, xch:. A kzl\\~u§:lxl yang ?
: menuntnt tinpet dilertakkan i, daeral i seperti .
: collage. :
1 1
b e e et ———— —_————
€--—mmmmmmem | P e >
] |
{ - ]
i ]
! ; {1 View baik karena
- - ! iy Y ! menghadap
View baik, ' i | { | kearal lepas dan
karena ' [ . C ! ! adanya
menghadap : } ! i . I | i penurunan kontur
; ! P ! i
lautan, kor}lur H Pl ; o E { sehingga
menurun, privacy ' 4 o i : kawasan yang
terjaga schingga ; : i / 1 bursifiat
. . . i i {
coeok untuk ' \ ‘\ | / i mengundang Jdan
sarana rekreasi : \ : ;‘ : pencapatan lan
’ 1 i \ i . \ diletukkan di
! ; } L | | dacrah ini seperti
[ || i ! marina.
] ! H 1
! N '
i ! !
: ! /‘I { ,l g .
i ; i
S 8 AR : (IO >
B0 SRR A S

View kurang baik karena kontur relatif tinggi,
schingga privacy dinilai kurang. Bangunan yang
bersifut publik dan yang tidak menuntut privacy

diletakkan di daerab ini , karena mudah untuk

- dikenali, seperti bangunan penerima.

(5b.3.28. Orientasi dan Sudut Pandang
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I1L3. Program Ruang

H11L.3.1. Standart dan Kebutuhan Ruang

1. Entrance Utama

Tjalijono Sofyan Rahardjo

&butuhan Ruang | Standart Sumber Per l—;iuxngan Luas M *
FGerbang masuk 1,2 - 1,8 mlorg NAD I0x 1,5 15
" Loket 1,2 - 1,8 mlorg NAD 3(3x1.5) 15
Hall utama 1,2~ 1,8 mlorg NAD __1100x1,5 150
Toilet 1,2 -1.8 m/org NAD Piia 5() x 1,5) 8
' Wanita (5 x 1,5) 8
Total 146
Sirkulasi 20 % 180
2. Fasilitas Taman Wisata Bahari
Marina
Dermaga ( Sailboat)
Kebutuhan Ruang | Standart Sumber . Perhitungan Luas M*
Small Boat 1,5x35m SM 6(1,5x3,5) 32
Day Sailers 2x3,5m SM 6{(2x3.5) 42
Cruising 4.5x 16,5m SM 2(4,5x16,5) 150
Total ' ' 224
Dermaga (Motor Boat)
Kebutuhan Ruang | Standart Sumber Perhitungan Luas M*
Run Boat 12x4,5m SM 7(2x4,5) 63
Sedan 2,5x 7m SM 6(2.5x7) 105
Cruiser 4x11,5m SM 5@ x11,5) 230
Glass Bottom 4 x 15m SM 2(4x15) 120
Total 518
Walk Away
Kebutuhan Ruang | Standart Sumber " Perhitungan Luas M*
Walk Away 10 m / kapal SM 10 x 34 340
Total 340
Trayler Park (Sailboat)
Kebutuhan Ruang | Standart Sumber Perhitungan Luas M?
Small Boat 1,5x3,5m SM 4(1,5x3,5) 16
Day Sailers 2x3.5m SM 4(2x3.5) 32
Cruising 45x 16,5m SM 1(4,5x16,5) 75
Total 123
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Trayler Park (Motor Boat)

Kebutuhan Ruang | Standart | Sumber Perhitungan Luas M’

Jet Ski 1x1,5m ) SM 15(1 x 1,5) 38 o O

Run Boat 2x4,5m SM 4(2x4,5) 2

Sedan 25x7m SM 425x7) 70

Cruiser 4x11,5m M 3(4x 11.5) 138

Glass Bottom 4 x 15m SM Sl 24 x18) 120 o
| Total 398

Gudang Tertutup (Sailboat)

| Kebutuhan Ruang | Standart Sumber Perhitungan LuasM®
| Small Boat 1,5 x 3,5m SM 19(,5x4,5) 47
Day Sailers 2x3,5m SM 12{2x3,5) 112
Cruising y 45x16,5m SM 4(4,5x 16,5) .| 280
Total ) 439

Gudang Tertutup (Motor Boat)

Kebutuhan Ruang | Standart Sumber ' Perhitungan LuasM® J
Jet Ski 1x 1,5m SM 25(1x15) . |65
Run Boat 2x4.5m SM I5(2x45) - | 154
Sedan _ 2.5% 7m SM Tl @sxn” 245
Cruisser 4x11,5m SM ' 8(4x11,5) 502
Glass Bottom 4% 15m SM 3(4x195) 180
Total 1408
Mesin-mesin 1m? “SM 76x1 76
Boat
Tower Pengawas | 6 m a SM 5x6 30
Toilel 1.2-1,8m%org | NAD Pria 5 {1 x 1.,5) 8
T Wanita 5 (1 x1.5) | 8
Total o o 6
Loket 4,5 m*/Unit AIM 4x4,5 18
R. Karyawan 1,2- 1,8 m%org | NAD 10x 1,5 15
R. Pengelola 1.2-18m%org | NAD 10x 1.5 15
Gudang 1,2=1,8m%org | NAD 6@ x 15 36
Depot Bahan | 6,6 m %/Unit AM 2x6,6 14
Bakar
R. Alat 1,2- 1,8 m%org | NAD 100 x 1.8 | 180
Hall 1,2-1.8m%org | NAD 150%x 1,5 225
Total 3906
Sirkulasi 20 % ' , ' 4702
58
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Club House

Kebutuhan Ruang | Standart Sumber Perhitungan | Luas M*
Lobby 1.2~ 1.8 m*forg | NAD 106 % 1,5 160 B
Total 160 B
R. Perlengkapan
Club ] S
Memancing . 1,2-18m%org | NAD [.8x 26 48 e
Diving ],2 ~1 ,8 m 2/01;5:”~ ”NI\D o ' l ,8.4‘;' 2() ‘ S 48— -
Ski Air 1,2-18morg | NAD 1.8 x 26 48
Total 144
R Fitness 2-18m YJorg | TRD 80x 1.8 150
R. Sauna 1.2-18m?%org | TRD 40x 1,8 72
Locker /R, Ganti | 1.2 m Jorg TRD Pria (48 x 1,2) S8
Wanita (32 x 1,2) | 38
o BTN SR i s -
R. Sewa 1,2~ 18m%org | NAD F(16x 1,8) 200
Cafe 12— 1.8 m%org | NAD 8(10x 1,8) 144
Toilet 1.2~ 1,8m%org | NAD Pria(Sx12) 6
Wanita (5x1.2) | ©
Total 12
R. Pengurus 9- 18 m*org NAD 5x15 75
R. Informasi 1,2-18m%org | NAD 5x1.8 10
R. Karyawan 12— 1,8m%org | NAD 20x 1,5 30
Gudang 1,2-1.8m?%org | NAD 5(4x1,5) 30
Total 1463
Sirkulasi 20 % 1756
L
Fasilitas Taman Rekreasi
Kebutuhan Ruang | Standart Sumber eriifungan
A. R, Rekreasi
Aktif
Kolam Renang | Dewasa, 9 m“/org | TRD 46x 9 414
Anak, 6 m*/org | TRD 20x 6 120
Total 534
R. Bilas 1,5 m*/org NAD Pria, 10x 1,5 15
Wantta, 10x 1,5 15
Total 30
R. Ganti 1,5 m*/org NAD Pria, 10x 1,5 15
Wanita, 10x 1,5 IS
Total 30
Penitipan 80 % x bilas/ganti | NAD 0,8 x 30 24
Total 24
Toilet 1,2-18m 2/org NAD Pria, 5x 1,2 6
Wanita, 5x 1,2 6
Total _ 12
59
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b ____

e Memungkunkan manusia untuk beicerak di ruang luar secara dinamis,
sehingga kesan alami dapat tercapai.

e Memperhatikan jarak antar massa bangunan.

e Kegiatan yang menyebar dapat dikelompokkan menjadi :

Bangunan Penerima

Bangunan Taman Wisata Bahari

Bangunan Komersial (Restaurant, Pasar Seni, dan Café)

Bangunan Hunian

Bangunan Pengelola

O 0 0o o O O

Bangunan Service

Berdasarkan jenis pola ini memiliki karakteristik bangunan yang menyebar
disesuaikan dengan kebutuhan perletakan kegiatan yang berbeda agar tétap saling
berdekatan yang dapat diterapkan dalam konsep menyatu dengan alam serta
memanfaatkan potensi dan kondisi aiam seoptimal mungkin.

Massa Bangunan Majemuk

G.b. 3.30.Massa Bangunan Majemuk

111.4.2. Pola Perletakan Massa Bangunan
——— Kirifcria dalam pemilihan gubahan massa bangunan organik adalah sebagai |
berikut _
+  Alam merupakan sumber inspirasi pemikiran dalam desain.

e Flowing Space (Ruang Mengalir) sebagai ciri utama, yang dapat dibentuk dari

* Pola Linier ;
L |

a. Analog dengan aliran air g

i

!

b. Teratur

i 1.‘,'.
¢. Kesan mengarahkan e e

G.b. 3.31. Pola Linier

» Pola Radial

a. Analog dengan kuntum bunya

65
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b. Adanya pusat sistem sebag..: penyatu unsur

c. Adanya unity

£

S

. —— =31

/i %%—ib\%x N
{ =, i

}:&:\/\/ N\ R

e
~ S
.- . ._..-_7_-»/-//

_ —_— T

G.b. 3.32. Pola Radial
= Pola Cluster

a. Analog dengan organ manusia

b. Adanya pusat sistem sebagui penyatu sistem

¢. Dinamis.

G.b. 3.33. Pola Cluster
Berdasarkan kriteria diatas, maka ketiga pola gubahan massa akan diterapkan

dalam bangunan Taman Wisata Bahari, dengan pertimbangan :
e Pola Linier dapat digunakan pada penataan sirkulasi yang mana
menghubungkan antara bangunan satu dengan yang lain.
+ Pola Radial dapat digunakan pada ruang terbuka yang dapat menghubungkan
massa satu terhadap massa lainnya serta dapat digunakan pada permainan

kontur.

e Pola Cluster digunakan pada penataan massa-massa vyang bersifat

————— mengelompok (Café, Restaurant dan lainnya) :

Berdasarkan beberapa hal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pola
perencanaan Taman Wisata Bahari ini, digunakan jenis Pola Majemuk dengan Pola
perletakan Massa Organik. Yang didasarkan tidak hany dri fungsi bangunan sebagai
suatu bangunan Tamn wisata Bahari tetapi juga berdasrkan konsep Arsitektur
Organik. Dimana didalam pérletakan massa dapat dilihat suatu hal yang lain yang

bersifat tidak monoton bagi pengguna bangunan.

66
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I11.4.3. Analisa Bentuk Bangunan Organik

Bentuk dasar bangunan adalah wujud bentuk dasar yang akan diterapkan

sebagai pendekatan dalam mencari bentuk suatu bangunan. Adapun sebagai dasar

pertimbangan dalam pemilihan bentuk dasar bungunan adalah :

1.

W oo s W N

Bentuk tapak dan Karakter lingkungan

Orientasi bangunan

Kebutuhan ruang sesuai dengan fungsi

Sistem sirkulasi dalam bangunan dan pola susunan ruang dalam bangunan
Pola aktifitas pengguna bangunan (

Bahan material bangunan yang digunakan sesua! dengan Arsitektur Organik
Peraturan daerah setempat |

Fungsi bangunan sebagai Taman Wisata Bahari

Bentuk arsitektur bangunan setempat yaitu banguran arsitektur Lombok
sebagai simbolik

Berdasarkan kriteria diatas, maka bentuk dasar bangunan adaiah persegi
panjang maupun bujur sangkar serta bentuk lingkaran. Dimana dalam hal ini
penggunaan bentuk persegi empat lebih banyak digunakan dalam bentukan
massa bangunan. Adapun sifat dari bentuk persegi empat dan lingkaran

diantaranya adalah :

. Persegi empat (Bujur sangkar dan Persegi panjang)

a. Sifat stabil

b. Efisiensi dalam pemanfaatan ruang

2.

[ ———— e

¢. Mudah dalam menentukan sisitem struktur dan konstruksi
d. Memiliki pola sirkulasi linier

e. Memiliki orientasi keluar yang kuat terhadap empat arah

(1.b. 3.34. Bujur sangkar dun Persegi panjang
Lingkaran
- a. Sifatnya dinamis
b. Memiliki orientasi sudut pandang yang luas
c. Memiliki pola sirkulasi memusat
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d. Tidak memiliki sudut titik jenuh

. G.b. 3.35. Lingkaran
Dalam hal ini bentuk persegi empat digunakan pada bentuk massa banganan

Taman Wisata Bahari itu sendin sedangkan bentuk lingkaran digunakan pada

bangunan open space dan ruang luar dalam keterkaitannya dengan sifat Hngkaran

sebagai suatu bentukan yang memiliki orientas sudut pandang yang luas.
Berdasarkan perpaduan antar bentuk persegi empat dan lingkaran tersebut,

maka :

(5.5.3.36. Bentuk massa banguran {aman Wisata Bahari

Dalam hal ini bentuk massa bangunan dipengaruhi oleh ketiga pola massa
bangunan diatas yang merupakan perwujudan Pola Bangunan Majemuk serta dalam

hal perletakan massa bangunan dipengaruhi oleh Pola Perletakan Massa Crganik

IILS, Analisa Penampilan Bangunan Organik

Berdasarkan dengan fungsi dan karakteristik bangunan Taman Wisata Bahari

yang mana terletak pada daerah Tropis didaerah lautan / bahari, serta berdasarkan

* Pendekatan Arsitektur Organik maka terdapat beberapa criteria bangunan yaitu :

a. Menerapkan konsep Arsitektur Organik yang mana menyatu dengan alam ,
dimana dalam hal ini menerapkan konsep Arsitektur Organik oleh Frank
Llyod Wright. |

b. Menampilkan karakter yang sesuai dengan fungsi bangunan yaitu dengan
adanya keserasian dengan lingkungan sekitar yang berupa lautan / bahari.

c. Adanya penyesuaian dengan bentuk arsitektur tradisional setempat sebagai

simbolik dalam hal ini atap yang berupa arsitektur tradisional Lombok
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G.b. 3.37. Atap Tradi~ional Lombok
d. Penerapan bahan bangunan alami sebayai elemen dekoratif bangunan.

HLS.1. Pendekatan Arsitektur Organik pada Penampilan Bangunan
Perwujudan Pendekatan Arsitektur Organik :
a. Menggunakan bentuk-bentuk yang nicncerminkan alam sekitar serta sesuai
dengan fungsi dari bangunan. Dimana lisini diambil :
e Perbukitan, dimana perbukita: disini mendominan dari lokasi Taman
Wisata Bahari yang mempunyai bentuk lengkung, sebagai bentukan
keseluruhan bangunan Taman Wisata Bahari. Seperti halnya disini
dapat dilihat bentukan ataﬁ yang mirip dengan bentukan bukit serta
adanya ornamen atau massa hungunan yang berirama sesuai dengan

bentukan bukit tersebut.

A

e Ombak Laut, dimana ombak laut merupakan ciii khas dari keadaan
yang ada di pantai. Ombak laut dapat terjadi karna adanya gerakan air

69
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laut yang bersentuhan dengan dasar laut sehingga timbul suatu gerakan

lengkung yang bersifat dinan-is. Dengan adanya sifat ombak yang
dinamis dan berulang-ulang 1 aka dapat memberikan analogy pada

penataan atau pola gubahan nassa bangunan berupa pengulangan-

pengulangan yang dinamis.

1

~~
—

L

=

L\,

1]

i

~
TARW/

I
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o Air laut, dimana disini air laut merupakan potensi alam vang
menunjang dari lokast Taman Wisata Bahari itu sendiri. Elemen air
sendiri dipergunakan sebagai fasilitas Taman Wisata Bahari berupa

kolam renang untuk menciptakan suasana segar dan nyaman serta

diantara sirkulasi pejalan kaki terdapat air yang mengalir.

pAe——mo1:1 ¢
et /
A gﬁﬁ:‘ NN 3‘ Y
\é‘ w‘ﬂ‘[l A X
N = "’/ 2
R SRR &
NN ,.:»SL ¥/
omars na

o Pohon Pinus, dimana Karakter yang muncul yaitu keramaian yang

ditimbulkan oleh banyaknya batang serta banyaknya daun pada batang

— — — ———————— ——————————————
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dalam satu pohon. Pohon Pinus dimanfaatkan sebagai pembentuk

Karakter bangunan yang bersifat Organik / menycbar.

SRR
I'Jj AN ,/ 7
X \ t"
?imf- 240 ;A ~
e \‘

P

"

(G.b.3.38. Bentuk Yang Mencerminkan Alam

b. Menyesuaikan dengan keadaan topografi yang berkontur, maka bentuk

bangunan disesuaikan dengan keadaan permwukaan tanah tersebut dengan

adanya permainan tinggi rendah lantai

(.b. 3.39. topografi Yang Berkontur

¢. Penggunaan bahan yang berkesan alami dan memberikan kesan menarik

schingga dapat menampilkan karak-cr bangunan yang alami

G.b. 3.40. Penggunaun b.inan Yang Berkesan Alami
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d. Menampilkan fasade yang berkesan :.:nik tidak masif dimana dalam hal ini

“dapat dilakukan dengan membuat ban.ak bukaan untuk memanfaatkan potensi

ruang luar yang ada, sehingga dalam hal ini keberadaan ruang luar dan ruang
dalam tidak terpisah baik dalam Ll elemen bangunan ataupun struktur

konstruksi

G.b. 3.41. I'asade Yang Berkesan Unik

Dari apa yang telah disebutkan diatas, penampilan bangunan Taman Wisata

Bahari disesuaikan dengan konsep arsitektur organic yang mana dijabarkan melalui

penggunaan bahan material alami, pemanfaatan kondisi alam sekitar yaitu didaerah

lautan / bahari yang berkontur, serta potensi lingkungan sekitar lainnya. Dimana

- dalam hal ini sangat berperan pada penampilan bangunan,

111.6. Kesimpulan

Penataan massa bangunan dinamis dan_meniru pola kontur sehingga

menimbulkan kesan alami pada pengunjung serta adanya permainan tinggi
rendah lantai '

Memungkinkan orientasi massa yang menyebar untuk mendapatkan view yang
baik dan sebanyak fnungkin

Memungkinkan manusia untuk bergerak di ruang luar secara dinamis,
sehingga kesan alami dapat tercapai

Memperhatikan jarak antar massa bangunan

Menggunakan bentuk-bentuk yang mencerminkan alam sekitar serta sesuai
dengan fungsi dari bangunan

Penggunaan bahan yang berkesan alami dan memberikan kesan menarik

sehingga dapat menampilkan Karakter bangunan yang alami
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o Menampilkan fasade yang berkesan unik tidak massit dimana dalam hal ini
dapat dilakukan dengan membuat banyak bukaan untuk memanfaatkan potensi
ruang luar yang ada, sehingga dalam hal ini keberadaan ruang luar dan ruang
dalam tidak terpisah baik dalam bh.! elemen bangunan ataupun struktur

konstruksi
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BAB 1V
KONSEP

1V.1. KONSEP LOKASI SITE
IV.1.1. Konsep Pemilihan Lokasi / Site

Wilayah Gili Trawangan secara Administratif termasuk dalam kabupaten

Lombok Barat yang merupakan kawasan pengembangan wisata.

LAUT JAWA

i

Jll}

SELAT LOMBOK SELAT LOMBOK

Gb. 4.1 Peta Kawasan Gifli Trevangan

74

e e e
TAMAN WISATA BAHARI di GILI TRAWANGAN, LOMBOK




Tjahjono Sofyan Rahardjo

Dimana wilayah tersebut memiliki poiensi yang mendukung perencanaan dan

. perancangan Taman Wisata Bahari, diant :ranya :

1. Terdapat potensi alam yang inasth alami, sepertt keadaan pantal,
pemandanangan alam serta vegeiasi kelapa yang mendominan disekitar

daerah Gili Trawangan.

(1h. 4.2, Potensi Hlam Yang Alami

2. Kemudahan pencapaian vyaitu terletak 14 Km dari Ampenan. Dengan
sarana jalan yang lebar dan dupat dilalui bus serta terdapat fasilitas

kendaraan umum.

ﬁ{.,f taousariaars . OMeEr~yardea. |

____*____'__-.___________"T,.'__

|
m
|
|
{
.II,
|

(b, 4.3, Kemudeahon Pencapaian

3. Jalur Mataram — Gili Trawangan merupakan jalur yang dapat ditempuh
dengan 2 arah. Dimana alternatif jalan menuju lokasi adalah :
a. Mataram - Pusuk -- Gili Trawanagn

b. Mataram — Senggigi ~ Gili Trawangan
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Gb.AA Jalnr Gili Trawangan

4. Lahan yang luas yang memberikan kemungkinan bagi pengembangan
lebih lanjut serta merupakan prioritas pengembangan daerah wisata

kawasan setempat.

/‘/OO/\I e

N

(1h.A.3. Laha Yang Luas

_ Berdasarkan kriteria dan beberapir pertimbangan diatas, maka lokasi dari
Wilayah Kabupaten Lombok Barat in: memiliki "pote‘hsi yang tepat untuk
perencanaan Taman Wisata Bahari khususnya pada daerah Gili Trawangan yang

termasuk dalam pengembangan kawasan wisata
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IV.1.2 Konsep Pemilihan Tapak

Pemilihan tapak berikut ini berdasarkan pertimbangan-pertimbangan

umum dari aspek pengembangan kepariwisataan di [.ombok dan

ketentuan Wisata Bahari :

LAUT JAWA

SELAT LOMBOK SELAT LOMBOK

Gb. 4.6, Bentuk Tapak

1. Segi Fungsional

e Luasan yang mencukupi bagi semua aktifitas yang berlangsung

serta sesuat dengan peruntukan dan peraturan pemerintah setempat.

TAMAN WISATA BAHARI di GILI TRAWANGAN, LOMBOK
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¢ Gelombang ombak vang relatit sedang dan arus laut yang arahnya
tetap serat angin yang tidak terlalu kencang sehingga aktifitas
bahari yémg berlansung tidak terganggu.

o Kebersihan dan kejernihan air didalam dan dipermukaan laut yang
bersih dan terjaga sehingga tidak mengganggu jalannya kapal serta
jarak pandang didalam laut.

» Memiliki keindahan dan keaslian alam yang baik sehingga
mempunyai daya tarik visual berupa pantainya yang berliku-liku
dengan hamparan pasir putihnya, keanekaragaman jenis biota laut,
dan lain-lain.

e Sarana transportasi yang memadai, berupa jalur jalan yang beraspal
dan cukup lebarserta dilewati oleh angkutan umum.

e Sarana utilitas yang baik mencakup penyediaan saluran listrik, air,
telepon dan drainasi sanitasinya.

e Jenis pasir dan lapisan tanah yang baik guna mendukung struktur
hangunan.

* Bebas dari segala macam polusi baik udara, air maupun suara
sehingga tidak mengganggu jalannya aktifitas dan suasana yang

ada menjadi nyaman dan bersih lingkungan.

2. Segi Organil

e DBentuk pantai yang asimetris, sehingga pemandangan menjadi luas
dan dapat dilihat dari beberapa sisi.

e Lingkungan yang hijau dengan vegetasi tanaman yang baik dan
indah sehingga menambah keindahan dan‘sedap dipandang mata.

¢ Konfigurasi kontur yang bervariasi, untuk perletakan bangunan
sehingga berkesan alami dan menvatu dengan alam.

e Kekayaan alam berupa 1'ura dan fauna dari berbagai jenis yang
menartk, schingga menc:;takan suasana yang alami, indaha dan
nyaman.

o Memiliki petensi alam yan gz khas, seperti panorama alamnya.
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O g ——

TAMAN WISATA BAHARI di GILI TRAWANGAN, LOMBOK




Tjahjono Sofyan Rahardjo
W—————W————.

e Belum banyak linkungan binaannya, schingga peluang untuk
dikembangkan tinggi.

Berdasarkan pertimbangan dan kriteria umum yang telah disebutkan, maka
ketiga tapak yang dijadikan alternatif merupakan tapak yang berpotensi dalam
perancanagn Taman Wisata Bahari di Gili Trawangan adalah sebagai berikut :

1. Segi Fungsional
¢ Pencapaian
Berupa pencapaian yang mudah kelokasi, baik dart darat maupun
laut, serta dekat dengan Pelabuhan Udara,
» Kondisi Fisik

Mencakup keadaan tapah vang sebenarnya dilapangan saat ini.

e Potensi alam

Merupakan potensi fin:kungan vyang ada, seperti panorama

! keadaan perairan didalam laut maupun diatas laut dan lainnya.
e Sarana dana Prasarana
Mencakup kondisi yang terdapat saat ini, berupa kondisi jalan air
minum, telepon, listrik div: lainnya, ‘
2. Segi Organik

¢ Keunikan Tapak .

' I —
— Bentuk-tapak-yangasimetris dan terletak diujung pulau
¢ Fisik

Kontur yang bervariasi disertai dengan vegetasi tanaman kelapa

‘dan séjenisnya, pesisir pantai yang baik dengan deburan ombak
yang bervariast serta kondisi tanah yang stabil dan terdapatnya
sumber air bersih akan be: pengaruh pada dava tarik wisatawan.

o View

| Adanya pemandangan alun pantai yang unik dan alami akan
digunakan dalam pemanfaatan view bagy ruang-ruang yang
dibutuhkan, sehingga dapat memberikan suasana yang dekat

dengan alam.

79

TAMAN WISATA BAHARI di GILI TRAWANGAN, LOMBOK



AZA

1] L
i

| |

Peta Alterniatif Tapak

il

{abel 3.1 Kriteria Pemiliban Lokasi

Kriteria Bobot l‘erlinllhﬂiggh Tapak 1 Tapak 2 ‘Tapak 3

A. Segi

Fungsional

Peruntukan 2 Sesuai 4/8 4/8 4/8
Peruntukan

Kondisi Fisik | 3 . | Perairan bersih
/ aman, 3/9 5/15 2/8
Keadaan 4/8 4/8 4/8
pasang surut

Lingkungan 3 Bebas  polusi

Tapak air 4712 4712 3/9
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Terletal
pinggire 5/15 5715 5/15
pantai :
Pencapatan 3 Kondisi  jalan
| beraspai 5115 5715 5/15
Dapat  dicapai 4/ 12 !7,; /15 o
berbagai arah '
B. Potensi
Organik
Kcunikan R} Bt‘-ll(lll’{ :{/|2 i 5 / i i o 4712
Tapak
Panorama
Matahari 4712 3/18 4/12
Kondisi Fisik | 3 Kontur | 379 5715 4712
Vegetas il12 5715 379
Obyek 2 Keadaan
Wisata Pantai 2/4 4/8 3/6
“Pemandangan 4/8 5710 48
Alam ‘
TSO7T36 [ A1/166 | 487130

Keterangan :

Dasar pemberian nilai pada kriteria adalah

o Sangat penting
o Cukup Penting
o Kurang penting
Dasar penilaian pada masing-masing pertimbangan adalah sebagai berikut
= 5

o Sangat baik

o Baik

o Cukup baik

o Kurang

=3
=2
= |

=4
=3
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o Sangat kurang = |
Dengan melihat tabel penilaia: diatas maka tapak terpilih dan yang
" dianggap paling cocok bagi proyek Tam .n Wisala Bahari adalah Tapak 2, dengan
nilai 61/ 166 '

IV.1.3. Konsep Tapak
o Adapun didalam menganalisa 1apak Gili Trawangan sebagai Taman
Wisata Bahari‘ secara paris besar perlu Jijabarkan masalah kondisi fisik dacrah
tersebut. Dimana kondisi fisik terscbut atalah sebagi berikut :
o Batas Tapak
¢ Sebelah Utara : Garis Pantai
o Sebelah Barat : Garis Paniai
o Sebelah Timur: Garis Pantai
e Scbelah Sclatan : Garis Pantai
e Luas Tapak : 6,5 Ha
e Tinggi Bangunan: 20 m
o Potensi dalam Tapak :
* Kcunikan bentuk fisik dari tapak yang merupakan pulau

dan dikelilingi lautan sehingga view dapat dinikmati dari

- 1

o berbagaiarah,

* Memiliki kontur dengan ketinggian S m.
* Vegetasi pantai yang unik dan dapat dimanfaatkan dalam
- penataan tata ruang luar (landskape)
* Gelombang laut relatif sedang dan arus laut dengan arah
tetap serta tidak berbahaya untuk penyelaman.
* Tingkat kejernihan air baik sekali dengan jarak pandang
dalam air 100 m. |
» Kekayaan alam
o Flora : Pohon kelapa (dominan)

-0 Fauna: Burung-burung liar

S
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» Air tanah : Air bersth dengan debit 30 Lt / detik dengan
‘ kondisi jernih dan tidak payau,

» Jenis tanah adalah latoso! campuran karang dengan

kondisi stabil, sigma tanah (5,53 § 0,98,

»  Suhu 18— 25 Y dengan kelembaban 70 %.

Dengan adanya kondisi topografi yang berkontur, maka akan
menimbulkan pengaruh dalam perletakar massa bangunan, orientasi dan view.

Oleh sebab itu sebaiknya kontur .".1pat dimanfaatkan secmaksimal mungkin

agar tercipta keselarasan antara bangunar. dan lingkungannya

(b, 4.7, Keadaan Konniy

Keterangan :

@ o Kontur tiduk rapat, sehingga memungkinkan untuk
per'letakan bangunan dan ruang-ruang terbuka , sepert.i'
cottage, marina, lapangan tennis, dan lainnya.

@ e Kontur rapat sehingga tidak memungkinkan bagi perletakan
bangunan, tetapi dapat dimanfaatkan untuk sirkulasi dan
vegetasi, seperti pedestrian, taman-taman, kolam buatan,
dan lain-lain.

Perletakan massa diatur sedemikian rupa agar sesedikit mungkin
menggunakan cut and fill dan tentunya akan sesuai dengan tema Organik yang

memanfaatkan potensi alam yang ada.
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G.b. 4.8. Pencracn Kownr 1 erbuadup Tata Lerak Mussu

Dengan kondisi tapak yang demikian, akan direncanakan pemanfaatan semua

potensi tersebut :

a. Pemanfaatan kontur uniuk pemnpatan bangunan,

alami.

schingga berkesan

b. Penggunaan bahan bangunan van; menyesuaikan diri dengan lingkungan,

melalui penggunaan batu bata, kusen kayu, atap ijuk dan sebagainya.

¢. Pemandangan yang indah akan dimanfaatkan sebagai unsur visual yang

utama

d.
1V.1.4. Zoning Dalam Tapak

engan demikian akan didapat zoning sebagai berikut

(@)
!
2
i
=)
O
o0

Keterangan :
A A

R. Terbuka

m o O

Private
Public Area

Semi Public

Buffer

G.h. 4.9, Zouing Delaim Tapak
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IV.1.5. Pencapaian Dalam tapak
Perlu diciptakan kemudahan pencapaian dan mendukung wisatawan -
menikmati suasana dekat dengan alam. dengan cara menikmati pemandangan
alam segjak memasuki tapak sckaligus memberikan kesan mengalir ke dalam
tapak.
; _ Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam pemitihan pencapai‘an ke
dalam tapak:
g o Kejelasan
Obyek mudah terlihat dari jalan dan muadah dicapar oleh kendaraan darat,

perahu motor ataupun pejalan kal.t.

JENTaN

,Gzar-:j Retar™.

GboA 10 ejelasan

o Keterbukaan

Kesan mengundang melalui pancrama alar pantai, vegetasi, laut, serta

laguna dengan memantaatkan koniur tanah untuk memperlihatkan view ke

- dalam tapak.

GbA L Keterbukaan
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o Keamanan
Kemudahan dalam pengawasan sirkulasi masuk keluar tapak, serta tidak

merugikan lingkungan, baik didalam maupun diluar tapak.

Gh.A 12 Keamancni
¢ Pemisahan
Adanya pemisahan kendaraan pengunjung, service, serta pejalan kaki,

sehingga tidak terjadi cross.

. _ T
(s |
\ | K
e N L o LA |
Lok, R i pra i
; SRR R
,zbad)’_ ks / p N - Seaviee

Gb.A.13. Pemisahan
Jenis Pencapaian :
* Pencapaian melalut darat (Berja: n kaki, Kendaraan umum, Angkutan
umum)
Merupakan pencapaian utéma ke salam tapak, mengingat view ke dalam
tapak sangat baik sehingga ini ak.n memberikan kesan mengundang ke

dalam tapak.
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Gb. A 14, Pencapaian Dural

* Pencapaian melalur laut (Kapal)
Merupakan alternatif pencapaian selain dari pencapaian utama. Hal ini
akan memberikan kemudaha bagi para wisatawan yang akan mengunjungi

dan sckaligus dapat dijadikan scbagai sarana rekreasi,

TERAEL Bﬁ.n.tm-:

Gb.4.13. Pencapaian Laut

Alternatif Pencapaian ke Tapak
e Alternatif 1
o Dapat dicapai dengan kendaraan umum.
o Jelas dan mudah terlihat dari jalan utama

o Tidak mengganggu kelanc. can sirkulasi di Juar tapak
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e Alternatif 2
o Relatif dekat dengan Gili I'rawangan
o Kondisi perairan tenang d¢.an dalam schingga kapal dapat merapat
o Letaknya mudah terlihat dan pencepaian dapat langsung tanpa
“haruis memutar.
o Alternatif 3
o Kondisi perairan tenang aun dalam sehingga kapal dapat merapat
o Letaknya mudah terlihat dan pencapaian dapat langsung tanpa
harus memutar / langsung

Berdasarkan alternatit — alternatit yang telah disebutkan diatas maka dapat

ditarik suatu kesimpulan dimana diantaranya, yaitu ;

Alternatif 1 sebagai Main Entrance pengunjung dari darat.

Alternatif 2 sebagai saran pencapaian dart laut.

Alternatif 3 scbagai Main Entrance pengunjung dari laut.

G.b. 4.16. Alternatif Pencapaian ke Tapak

IV.2. KONSEP GUBAHAN MASSA
| Adapun jenis pola massa bangunan yang digunakan pada bangunan Taman
‘ Wisata Bahari adalah jenis Pola Massa Bangunan Majemuk. Dimana pola ini

memiliki karakteristik menyebar yang merupakan penerapan konsep Arsitektur

Organik yang memanfaatkan potensi dan kondisi alam sekitar.

| 88
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1V.3. KONSEP PERLETAKAN MASSA BANGUNAN

Pola perletakan massa bangunan yang digunakan pada bangunan Taman
Wisata Bahari adalah Pola Perletakan Massa Organik yang memiliki pola
perletakan yang menyebar seperti air yang mengalir. Dimana pola tersebut dapat
digunakan pada lahan berkontur, bersilit dinamis serta Iebih menyatu dengan
alam. Pola perletakan massa juga dipcngaruhi oleh matahari dan angin yang

berguna dalam pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan aiamiah.

IV.4. VEGETASI
Vegetasi yang digunakan pada oerencanaan Taman Wisata Bahari ini
adalah :

e Kelapa _
o Ketinggian maximal : 151, \ 55\’{},\/\ ) 4 \
o Diameter: 20 - 35 cm | AR L :
o Bersifat teduh A4 )
© _Sébagai penanda zona parniai serta |

Sebégéi peneduh -

¢ Jambu Monyet

o Diameter naungan : 6 m
o Bersifat teduh dengan tajukdaun

Yang lebat

o Sebagai peneduh serta sebagai dacrah

Penyangga

o Cemara
o Ketinggian Maximal : 7 m
o Diameter:5- 16 cm

o Sebagai pengarah pada ruas-ruas

tertentu , peneduh serta estetika
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e Perdu

o Ketinggian maximal : 30 cm
o Sebagai pengarah, penguat jalur

Sirkulasi, serta esteiika

e Asem Londo
o Ketinggian: 5 m
o Dtameter: 10— 17 ¢m

o - Sebagai peneduh serta estetika

e Pinus

o Ketinggian: 6 m
o Diameter: 10 —20 cm
o Sebagai pengarah, peneduh -erta

estetika

e Nyamplono
o Ketinggian : 6m
o Diameter : 30 - 35 cm

o Sebagai peneduh

IV.5. KONSEP TATA RUANG LUAR
Penataan ruang luar pada bangunan Taman Wisata Bahari terbagi atas :
a. Ruang luar sebagai sarana parkir

b. Ruang luar sebagai sarana wadah untuk kegiatan rekreasi
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c. Ruang luar sebagai garden look at

Gb. 4.18. Zoning Tata Ruang Luar

Keterangan :
A. Zona Parkir :
a. Parkir Pengunjung
b. Parkir Pengelola
c. Parkir Service
B. Zona Rekreasi

C. Zona Garden Look at
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Gh.A 9. Tata Ruarg Luar yang Organik

‘ 1V.6. KONSEP SIRKULAS]I DALAM TAPAK

Sirkulasi dalam tapak memperhatikan :
a. Kejelasan yang jelas antara sirkula+i manusia dan kendaraan
b. Aksesibilitas antara fasilitas dan kelompok kegiatan:

c. Pemisahan sirkulasi antara pengunjung dan service -

Y3

e e e i e e e .
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d. Keadaan tanah yang berkontur, l'crdasarkan analisa maka pola sirkulasi

yang digunakan adalah pola sirku!.si radial dan linier

) 3,‘5?'\.:
ri

A

Keterangan :
------------ : Sirkulasi Kendaraan

------------- . Sirkulasi Manusia

Gb. 4.20. Sirkulasi dalam Tapak
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“ IV.7. KONSEP PE NCAI’AI/\N BANGU NAN

Berdasarkan penggunaan 2 beni.k pencapaian, maka dapat dlterapkan
bahwa dalam bangunan Taman Wiwata Bahari ini menggunakan bentuk
pencapaian yang berbeda sesuai dengan jonis kegiatan, yaitu -

a. Pencapaian spiral dapat dimanfa.tkan sebagai pencapaian (Entrance) ke
bangunan utama dan juga pencapaian menuju ruang-ruang luar yaitu
tempat rekreasi termasuk pedestri in

b. Pencapaian menyamping dapat digunakan sebagai pencapaian menuju

fasilitas akomodasi.

IV.8. KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN
Dalam perwujudan pendekatan  Arsitektur Organik pada penampilan
bangunan dapat terlihat pada penggunian bahan bangunan alami dan kesan -
- penampilan fasade.
IV.8.1. Konsep pendekatan Arvsitektur Organik Pada Penampilan Bangunan
Dalam hal ini diwujudkan dalam bentuk :
I. Menggunakan bentuk-bentuk yang mencerminkan alam sekitar serta

sesual dengan fungsi bangunan

!_\)

Adanya bentuk-bentuk yang mencerminkan karakteristik bentuk arsitektur

s

tradisional Lombok. Dalam hal im dapat dilihat pada bentukan atap

bangunan (symbol) v

3. Menampitkan fasade yang berkesan unik. Dimana dalam hal ini
dilakukakn dengan cara penggunaan bahan alami semaksimal mungkin
baik dalam hal elemen interibr, eksterior, elemen dekoratif.

4. Adanya permainan ketinggian lantai dalam upaya untuk tetap
mempertahankan kondisi topografi tanah vang berkontur akan tetapi tidak
berkesan apa adanya. _

Adapun perwujudan Arsitektur Organik pada penampilan bangunan dapat
dilihat pada :
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